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KATA PENGANTAR

Predicat juara vang dicapal oleh secrang pelajar sudah tentu
menimbullan rasa bangra pada orang tuanya maupun pada pelaja o
sendirl, Lebih-lebih bila predilkat "juara” itu merupakan hasil semangat
juary yange tingrl dalam menghadapl persaingan vang seimbang pula
Ileskipun dernildan, predikat "juara’ harus disertal watak vang teguh
untuk mengatast kemungkinan sesustu kelecewaan ataupun untuk
menghindarkan sifat keanglathan,

2iri-ciri baik seorang juara dituturkan secara sederhana tetapi sangat
lancar dan baik dalam nowvel ini, melalui jalinan birnbingsn yang serasi
dari orang tuatya,

Setnoga pembaca dapat menilomat] cerita yang mencerminkan
kehidupan yang sehat ini,
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S0&L PENDIDIK AN

"Liz, Liza di mana kaur"

"Ya, bang, sebentar, Saya memperbaild main-mainan analk-anal ing,
berserakan saja di sana-sinl"

Tl engrapa kau vang mengerjakan i, kan i hams mereka kerfaloan
senndirl,"

"Hendak memberikan contoh, bang, Telah beberapa kali kkatakan,
tak mereka acuhlan jugs; karena itu lususun sendirl, Besol lusa, dan
seterustiya fnain-rmainan mereka harus tersusun seperti u, kalan tidak,
baru mereka saya marahi”

"Betul juga, kalau tidak ada contoh, bagaimana mereka tahu
merrsunya dengan baile Tetapi kemarilah sebentarl”

"Ya bang, va," kata Liza sambil mendelati suamirya,

"Liz, kuminta kau besok pergl ke SHF II untuk mendaftarkan si
Wian dan st Wi,

"Ya bang, akox alean pergd, tetapl st Win talo mau ke SVP 11, bang.”

"Kita tidak tergantung pada kemauan amak-anak, Liz, Yang
menentukan lalah kemanan orang tuanya, SHE 11 adalah SMP yane
terbaile di kota ind D situ guria-gurarya telahiterlatih baik dan kebarralzan
anale-anak orang besar belajar disitu”

"Tustru kareria baryalk anak-anak erang besar dan yang berada di si,
tnaka sl Win tidak inerin ke SIVIP itu bangl

"51 Warl, bagairnana™

"Ah, st Wan anak permrut, bang, Ke mana kata kita, ke situlah ia
pergl 'Kan datmlu begitu juga waldu man masult ke Sekolah Dasar, 51
Win ini uga yang barryak tinglah."

"Coba pangeil mereka, Liz, supaya kita taryai.”

Liza berdiri sambi berkata, "Ilunglin merelka tidak di rumah, bang,
gaat ind kanjam-jamn mereka boleh berrnain agak jauty"



"Ya pangrillah mereka dahulu, belum pergl sudah kembali,"' kata

Easyrul sarnbil tertawa,

Warn .. Wi ., Wan ., Winl" terdenpar suara Liza berkeliling di
rurnah,

"Abane tak di rumah bu, hari ini ada pertandinean bela anake-anale
Teh sudah saya buat bu, tetapt belumn disnglat,” kata Linda,

"Ya, anglatlahl kata Liza pendele

"Ya, bang, sava lupa mengatakan, bahwa harl ind memane ada
pertandingan bola anak-arak 5D, Tertu 5 Wan dan st Win ada di sana”

"Mah sudahlah, nantimalamn saja mereka kita tanyai”

Tolke ... tek .. toke ..., terdengar ketukan dari luar,

Liza berdiri untuk membada pirgu,

"Assalarmualailoamn, Pak Basyrul ada di mmah bu™™ tanya secrang
tarm,

"0, Palt Darman masuls Palo, belian ada”

"A, a, masuk Pak Darman, Kebetulan saja Bapak datang, Silakan
duduk Pakl" seru Basyrul dari dalam,

Falk Darnan duduk di ruang beranda dan Basyrul mengambil tempat
di hadapan beliaw

"Hari sedang bagus, sebab itu sava itwin ke luar dard rumaly,” kata
tamu fu membula pembicaraan,

"Ya, Pal, kami sangat gembira, karena kebetulan memane ada pula
varly ingin kami tanyakan kepada Bapale”

"Soal apa agakrya™ jawab crang i,

"Soal pendidikan, Palke," kata Basyrul sambil mencleh ke belakane,

"Liz, Liza, mariduduk bersama supaya kita dapat berbincans -bincans
dengan Pak FKabin SWVP im." Liza masuk diiringi oleh Linda, anaknya
yarig menating tics cangldr teh dan sedikdt lue-lue

Tri analk sava vang nomer dus, Pak Kabin," kata Liza,

"Motmner dua atan netner tiga™ tarya Pak Kabin,

"Ah sava selalu salah, tentu sajanormor tiga, Pale 51 Wan dan st Win
abangrrra,"

"Linda lahir walktu tbunyas mencandunyg kedua kali, Pak Kabin," kata
Easyrul menvela, "sedang 51 Wan dan st Win dilahirkan waldu tbunya
tnengandune urtulk pertama lali"
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"Jadi anak-anak saudara yang dua i kembar rupanya, Tapi mereka
tidak satna besar. Eupanya berlainan pula. Blasanya anak kembar fm
serupa.”

"Kembar, Palk, Samna walctu lahirrya, tetapl seperti kata Bapalc i,
rupanya berlainan, bahkan beleh dikatakan kentras. Yang satu putih
pendek, vang seoranyg lagh hitam tingel"

"Perangal dan kesukaan mereka pun kontras, jarang sekall dapat
dipersesuaikearn,” kata Liza,

"Tadi, soal apa vang hendak disamnpaikan kepada saya? Tadi kata
Pak Basyrul, seal pendidikan Saya i pegawal, Pak Basynul gura SPG
dan Bu Liza puru SKKF. Kedua-duanya ahli mendidike, kan narmanya
tnemnbal iklan hujan ke lanes,"

"Pake Kabin tak akan jadi Kabin kalau tak pernah menjadi gum
sebelurnrya,” kata Liza

"Ya, tetapl sava menjadi Kabin telah beberapa talmn yang lalu."

"Yang jugra incin kamitanyalan, Pak Dartnan, 1alah soal SIWEP. Kedua
artak kearni vang kembar itu baru saja tamnat dari 3Dy sekarang moau kami
tnasubdan ke SVIE, Dilkota il ada tujub SVIE, Kami rapu-ragumernilib
sIVE yang mana, Tenfu Pak Kabin dapat memberi nasihat kepada kamni,
ke SIVIP mana vang sebatkaya.”

"Ttulah soalnya, saya selalu menganjurkan supaya diadakan peraturan
pembagrian daerah penerimaan murid baru menurut kelurahan atan
kecamnatar, Jadi, orang tak rapu-ragu memilih, Tapi Bapak Kepala tak
setuji, "

"Buat keota i payah juga, Pale 5P 1 dan SMP VII mengpunalkan
satu gedung, IV dan V' demildan jugs, SVIE 11 berdekatan pula dengan
sIVIF IV, dan SIVIP VI terletal jauh diluar kota."

‘Ttu dapat distasi dengan membagd daerah, menurut mata angin,
misalriya: oranyg vary tingeal di sebelabiutara SIVIE 1, harus disalurloan ke
sIVE I, dan orang vang tingral di sebelah Timur harus masuk ke SMP
VIL"

"Toa pury sulit, Pale Sebab SIWIE T berjalan pagl dan SHIP VII, sore”

"Sekarang pemnbagian wilayah penerirnaan Murid Bam i belum
ada, jadi kita beleh memilih. Tolong BEapak katakan kepada kami, SWMP
tnana yang terbaie," sela Basyrul,

P X e S T L Balai Pusiaa



"Ttu rahasia Kabin," kata Palc Kabin, sambil tertawa,

"Fahasia di kanter, Pak", kata Bagyrul "Sekarane ini kita di rumah
darn karni berdua puru puls, jadi tertu ada prioritasmys,” kata Basyrul
dengan tertawa juga,

"Il asubdean saja kedua-duanya ke SIVIP 11" kata Pak Kabin,

"Farmni pun pernsh mendengar, batrwa SHIP 11 adalah SIP vane
terbaile," kata Liza, tetapl susahrrya, anak karni Win in tidak mau masuk
ke SIVP 1T ttu."

"Apa alasannya yang sebenarnya belum diberitahulkcannya, kepada
karni, Pale Harya, katanya, bahwa 1a tidak mau satu seleelah dengan s
Wan abangtiya," tukas Basyol,

"Tletnang banval anal-anak vang beralasan demildan, tapl tiap
sekeolah itu bukan harrya menerimna satu kelas murid baru BapakatauIbu
'kan bisa berbicara dengan Bapak Direltur Sekolah itu BEeliau ttu kan
tnengrertijuga seal ni™

"Yarir susahiya talah, 13 tidak mau satu seloolah, bulan harva talomoau
satu kelas saja," kata Liza,

Tl ermarut pendapat saya, anake-anak harus mematuhi perintah kita,
tetapl sungeubipun begitu, ada jugs balarys, bila kita memperhatilan
dahmlu dengan baik, apa alasan mereka yang sebenarnva Jika alasan
tnereka tepat, ada kalanya baik juga kita mengalah, sebab mermnakesa anak
sering membawa akdbat yang burulk”

"Demikian jugalah pendapat saya, Pak" kata Liza, "hanva ayah
tnereka vang agak keras mern aksakan keneinanya, "

"Saya ingin agar kedua anal-analk saya iu menjadi crang, Pak'
kata Basyrul, "di 5D mereka berdua juara, blarpun 5D mereka berlainan,
sekarang, karena saya dengar batvwa SIVIP 11 adalah SIVIP vang terbaik,
malea saya g in supaya mereka melanfutkan pelajarannya ke st

"Bujuk sajalah mereka dengan bail," kata Pale Kabin i,

"Kedatangarn saya ke sind adalah untuk membicaralan anale sava juga,
saya tidak sempat ke SKKP dan ibu anak-anak repot pula. Karena kita
berdekatan, sedang Bu Liza keral pula dengan si Fina anake saya, maka
saya datang ke marimeminta telong kepada Ibu untuk membawa st Kina
ke SKKP."

"Baik, Pak," kata Liza, "tetapl mernuut pemnbicaraaturya dengan analk
saya 51 Linda ia ingin pula masuk ke SHIP."
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"Betul, Bu. Sebab sernua teman-temankaribrivamasulcke SV P tetapi
ketika kearni terangkan kepadanya tenfang soal pendidikan, 1a mermrut,
Arnclanyahampi sermua enamn saja, Blarkantalk ada angla limoanya, tetapi
arylea tujubh harya untuke mengrambar dan mermlis."

"Tadi anak-anak vang bodoh untuk kami, Pale Manti waldu pelajaran
Administrast dan lain-lain, 12 alean payah juga,” kata Liza ketawa,

"Bukan begitu, Bu Pertama, ia tidak bodoh benar, kedua, kalan
seseorang mask SV P kermudian 1a harus terus ke SIIA

Dran kalau hendalz jadi erang seperti kata pak Basyrul tady, 1a harus
terus lagi dari SMIA ke Universitas, Mengenal st Rina sukarlah untuk
teneruskan pelajarannya sejauh iu, karena 1a adalah satu-saturiva
atnake perempuan kamni Falan 1a sudah tamat dari SKEP aten munglkin
meningrallan sekolah setelah kelas satn ataupun kelas dua SKEA, lalu
nernasuki tnasyarakat, maka ia tak aken cangoung, Coba kalau 1a hatiya
tarnatan SIVIP ataupun SIIA saja”

"Betul kata Bapalk, mengenal anak sava si Linda saya pun akan
berpikir begitu jura,” kata Easyrul.

"Lain soalnya, Fak guri, Anale Pale puru, Linds, adalab juara dalam
kelastiya, Arnak saya Arman sering memperkatalennya dengan sedildt
ir1 hati Ttulaby, kamu tidak sungeuh-sungsubh belajar, kata tburya selalu,
Ivlasa mau dikalahlzan oleh perempuan.”

"Kata Linda, Arman analk vang pandal juga, Pak Darman

"Ya, tetapt malas menghapal, sehingers Linda vang tebun dan telitt
tetap jadi juara satu."

"Kita lihatlah nanti, ke marna anale-anak i akan menerskan pela-
jararurya,” kata Liza, "bapak surublah Rirs ke mari, besok sebelum saya
beranglat dan dibawanyalah surat-suratrya,”

"Uanyg pendaftaran, uang bangln dan lain-lain Bu, berapa tepatnya™

"Bavataltati, Pale, Tiap-tiap talmn peraturanmya berubaty, Biar besol
saja saya tanvakan kepada Bu Kepala dan akan saya bayar saja dahuhu,
Harti bolehlah Rina mengatalean kepada Bapak berapa harus dibayar.”

“Teritna kasth Bu guru, ni sudah hampir magrib blar saya pulane
dabhmlu, "



INGIN JADI JUAR&

Ivlalamnya sehabis malean, Basyrul duduk di ruang tengah dan Liza
tnasul ke kamar tidur analke-anak, hendalk melihat apaleah segala sesuatu
seperti biasa saja. Didapatinya 51 Wan dan 51 Win lagl bertenglear tentang
sIVIE varyr akan dirnasulkinya, Linda ruparnya masih membereskan meja
tnakan danmenyimpanmakanan vang berlebih, Erna vangbungsu sedarng,
duduk mencoreng-coreng kitab pambarnya dengan pensil merah bin,

"W an, keluar sebentar, berbicara dengan ayah dan bu Win menungom
di sirnd dabmlu, nanti o pangeel," kata Tburoya,

Liza keluar diilaiti oleh 51 Wan dari belaleang,

"Avah berjaryi tadi akan tmenaryal st Wan dan si Win, Ini Wan ayah,
taryailah, Duduldah Wan," kata ibunya kepada Pak Basyrul,

Easyrul melipat korannya dan menatap mula si Iarwan analkerya o
dengan tajam, "Tana st Win, Bu, kan baik mereka kita tanyai bersama,”"
kata Basyrul

"Lebih baik bergantian, ¥ah, nanti mereka bertenglar lagl"

"Ya, baik juga, ke sinl Wan delat-dekat kepada avabn"

"Ya yah," kata IMlarwan sambil mendekati ayabmya,

"Kalian telah tarnat dari 8D dan tentu sudah besar dan sudah bisa
belrerja."

"Tidak beleh meneruskan pelajaran, Ayaht Pelerjaan apa yang akan
saya beerjakcan™

"Tleneruskan pelajaran, va boleh juga, tetapl dengan syarat betul-
betul belajar. Kalau akan menghabiskan uang, tak usahlah, Kalau baryale
uang, varyr akan dihabisken itu tidake apa-apa Ini kalian tahn, berapa
pendapatan kami blarpun kami berdua pegawal negerl, Onekos untuk
menyamnbunge pelajaran itu bukan main banyalara, Uanyg seleolahinya tak
seberapa, tetapl nang pendaftaran, nane POM dan wang Pembangunan
lagh"
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"Talah, Ayah, tetapl sava harap saya disekolahlkcan juga, Avah guru
sP G, Tbu guru SEEK dan sava hanya lepasan 5D saja.”

"Draritadi ayah katakan, bahwa apahital keberatan, tetapi kalian harus
betul-betul belajar.”

"Ya, Yah, saya berjanjl akan belajar batle-baile"

"Bail lamnu masuls 5T, besolt boleh diantarlan oleh Tbawnn,”

"Ah masuk 5T, tangan saya kel Yah, BEagairnana saya akean bekerja
nantl, Kalan ada diantara lami harms masulc ke ST, lean lebih bails 8 Win,
tadarnya besar dan laat.”

"Tadi karnu mmeau masulk apa, SMEP baranglali

"5MP, Yah, sIF II, saya tidak ingin menjadi ahli ekenomi. Saya
rin jadi . jadi " 51 Ilarwen tersipu-sipu kernalu-m aluan,

‘Tadiapa, Wary, coba sebuthan,” kata Lizamenyelapembicaraan Avah
dan anal i,

Trrin jadi Insttyur Bu, kalau Avah dan Ibu mengizinkan saya untuk
meneruskan pelajaran saya sampal ke Sekolah Tingerl"

"Tbu tertu man Warn, tetapd tertu harus kita lihat dulu kantong ayah,
sarreuplah kami meneruskan pelajaranmu sampal ke sita™

Tt cita-cita saya, kalau patah di tengah jalan, apa boleh buat, asal
Axyah merestul cita-cita sava "

"Tludah-mudahan Allah menclong kita, Wan, besok pergilah kan
dengan iburnu ke SWVIP 11 urtuk mendaftarkean dirt"

"Ya Yah," lzata Ilarwan sambil berdirl.

"Suruh Erwin ke mari," kata ayahrya,

sebelurn dipangril Erwin telah masulke

"Bava tidak mau ke SIVP IT Yah," katenya sanbil dudulc delzat
ayahriya,

"Anak-anak "tak purya man' Win Yang ‘purya mau itu' karmni, ayah
dan ibumu,"

"Tadi saya akan dipaksa masuk ke SWP II, Ayaba

"Dengar dulu pembicaraan avabunul Win, jangan lekas-lekas
membantah," lata Liza,

"Ya, saya tidak mau masule SVIP 11 Bu, banyalk alasan saya"

Easyrul pura-pura marah, "Win, dari tadi ayah katalkean, kau tak boleh
tnengatalan tidak man ind, tidake mau o, dengar kata-lkata ayaty"
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Lira momdeta tine wrape Safale, Tengen febes memanes Wi, Kaw sehenbee-
sebembar mengalnban "

) i 2



"Yalah Yah, va," kata Erwmn lambat-lambat,

"W in, karnu tarnpalarya laaat, badanmu tegap, jadi maleud ayah kamnu
tak usaty sekeolah lagh"

‘Tvlasa saya harya hingea 5D saja; sedang bang Wan boleh terus
sarnpal jadi Insinyur, Saya tidak mau, apa saya larane mampu dari bang
W an® D1 sD saya fuara satu, 1a cuma juara dua, kadang-kadang i bahiltan
juara tiga pula.”

"Klau terus saja tnengataloan tak mau, tak man, dengar dakmlu kata
ayah, Jadi rupsnye kau mendengar pemnbicaraan kami dengan bang
Wan itu, Itulah Wing 1a lemah, sebab itu kami harus mermratloan cita-
citarya itu, kau tampaknya st Kalau kau bisa juara sepak bola juara
bulu taryglds, tentu juga bisa menjadi juara mencangloul, Tanah yang bar
kita beli i tentu harus dikcerjakan, ditanami rambutan, jerule, kelapa,
dan sebagairrya. Avah sendirian tertu tak bisa mengerjakannya, kadang-
kadang ayah harus pula metgajar sore,” kata Basyrul, pura-pura bernar
itulah yang dikehendakirya,

51 Erwin tidak menjawab lagl Ta merjerit dengan keras serta
tnenangis tersedu-sedu

Lizamendekatinya seraya berkata, "Jangan lekas menangis Win, Fan
sebentar-sebertar mengatakan 'take man,' itu kan tak bate, Kau harus
meminta kepada ayah apa yang kau ingini."

"Saya Ingin masuk ke SMP, tetapi tidak ke SMP 11" kata Erwin
terbata-bata.

"Kalau 5T atau SWMEF bagairnana, kau kan laat."

"Yah, biar saya sehari-hari menolong ayah dikebun, asal saya masuk
ke SIVIP "

"Bagaimana kau akan sehari-hari menelong, kalau kau masul: selcolah™

"Sore-sore makeud saya, Avah 'kan gurn, baru sere-sore juga dapat
belzerfa di kebun.

"Mah, baile Kauboleh masuk SV, tetapi dengan pelerjaan sore-sore
menolony ayah."

"Ya, Tahva," kata Erwin dengan air mukes vang cerah kemnbali,

"Tapi, jangan ke SIVIP I1."

"Il enigapa kau bermusuhan betul dergan SWP 1T itu, pada hal i
SIVP vanyg terbaik dikota Iledan " kata Liza,
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"Bukan bermusuhan Bu, tapi ... tapi saya punya alasanlain."

"Apa alasan itu, coba Avah dengar, Kalan tepat mungkin fuga kami
tnenyetujuinya, Tap, kira-kira avah tab alassnenu o, Disiu orangrajin
belajar, Fau malas, kau ingin main bela, main badminten dan lain-lain
begritus"

"Bukan Y ah, bukan tu alasanys,”

"Tadi, apa™

"Yah, saya ingin terusjadi juara”

", di situ rahasianya," kata Basyrul tertawa keras,

"Tetapi bukardah lebih baik juara SIP II daripada juara di temnpat
laire"

"D 5P 1T tak mungkin saya jadijuara, Yah."

"Belumn berjuang sudah mengakn kalah, i bukan sifat pendelar,
Wirn,"

"Orang harus tabm dirl, Yah Dalam berjuang, kita harus melihat
lawary, Kalau dari jauh saja sudah tampals, balowa lawan i lebih kuat
tetapi kita lawan juga, itu namanya membunuh dirt" Basyrul dan Liza
ketawa gell,

"Blapa sebenarrya vang kau takotkan by, ken kau belun tergrenal
nerelar”

"Tak usah jauth-jauh mencari, ¥ah, Bang Wan saja belurn dapat saya
kalahilwan, padahal ta bulsanlat juara satu di kelasnya, Khabarrova, anak pak
Dioldter yang juara satu itu, bukan main pandainya, Soalnva lagl, mereka
bisa telmn belajar, sava tidale"

"Kalau kau mulai sekarang tebun juga belajar, bagaimana, Win?
Usahakanlah, supaya kau jadi juara di SMP IL"

"Yah, saya bular talo man, tetapl saya tak bisa, Ilembaca buko cerita
saja, saya tak bisa telun, apalagl menghafal pelajaran dan membuat
pekerjaan sekolah, Darn ... dan ada lagl"

"Apalagl Win', tarrya iburya,

"Baya tidak mau jadi juara hanya dalam kelas saja, tetapi juga di
lapangan dan juara main catur,”

", jadijuara dalam segala bidang, Tentu juara demine juga, Eerapa
ketn enanganmu sekealimain

Tl enang apa, ¥ abh Il enang uang tentu tak ada, 'kan saya tak boleh
bertaruh."
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"Kalau tak bertaruh, 'kan erang vang pandai-pandai tidak akan man
jadi lawan man, Kapan kau akean jadi juaras™

"Yah, sayajuara catur, bukanfuara domine, "Kan Ayah selalu melarane
saya bertaruh, Permainan itu sukar dan papanroya mahal; jadi blasanya,
hanya dirumah i saja vang man tanps tauhan'

Fa Win, ayah rembira mendenygrar kan nginmenjadijuara i, tetapt
yarie utama harus kau usahalkan alah, juara dalam pelajaran.’ Yang lain-
lain it mmenyusul, Dua hal vang avah peringatkan kepadarmu,

Pertama, jia nanti kau tidak juara lagi dalam pelajaran, karena mau
mengejar kejuaraan diluar, .. kau tidak boleh lagi main apa pun, haroya
harus teln saja belajar. Dan kalau kau jadi anak nalal dan bodeoh, kan
alean dikeluarkan dari sekolah, dengarl?”

"¥a, ayah."

"Tuga jika ayeh mendengar nantl, balvwa kau bertaruh dalam suatu
tnacam pertnainar, kau fugas tidak beleh lag main apa pun.

Tl endapat hadiah 'kan boleh, Yah"

"Hadih dari erang ketiga, Win, Bukan dari yang main itu, Blarpun
hadiah itu kacang pereng, kalau dipercleh dari yane kalah, #u judi
natnanya, Manti boleh ayah bicarakan dengan Pak Kabin SVIP dan Pak
Eepala SIVP, supaya para orang tua vang anak-analkoya suka main catur
meryediakean hadiah urtuk setiap pemenane,

'O, syulaar betul, sebenarnya it telah terpikin oleh saya tetapl saya
tnalu urtuk mengusulkan kepada ternan-ternan, karena sampal sekarang
varlg juara masth sava, Kalau Avah vang mengusullan by, kan lain Lagd
pula saya akan mengalah datnidu dalam sebulan dua ind. Kalau nanti ajakan
Ayah itu diterima oleh teman-ternan Avah, baru saya berusaha lagi untule
tnenang, Mantl di grup kami akan dindaken pertandingan antar sekoolah,
Biar si Herman saya menanglan,”

"Biapa st Herman i

"Anak Pak Direletur SIWE 11, Yah, 13 pandal tetapt blasanya kalah
melawan saya, Avah lan kenal juga bapaknya itu, Avah sebailnya bawa
fuga bapakaiva i bertanding, Falan saya kalah dari vang bodoh-bodoh,
terfu kertara benar narntl, bahwa saya vang mengalah.”

"Ya Win, pendeknya ayah tidak melarang kau main apa pun, asal
pelajaran tidak terlantar dan kau tidak bertaruh, Bertaruh apa pun dan
bagaimanapun cararya, itu judi Dan judi i haram, Avah dan ibu mati-
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matian bekerja untulc hidup kalian, Ayah tidak rela, daging kalian yang
terjadi dari vang halal i, bercarnpur dengan vang haram,"

"Bagaitnana Yah, kalau dergan uane fudi i Win belikan bolauntuk
disepale-sepale saja™ tanya si Erwin samnbil tertawa. Basyrul dan Liza
tertawa juga,

"Pirtar betul kau, Wir," kata Basyrul serius,

"Il ermarut pildrarenu, kalau nang judi itu tidak dimakan dan tidak
dipakaiuntuk membeli pakaian, hanya disepale-sepal saja maka hararnnya
hilang, ia tidak berbahaya lagi? Kau lupa, bukarmya uangrya saja yang
haratn, pekerjaareiya bermain itu pun haram juga”

"Tapl Ayah mengatalean, balvwa pertnainan apa saja tak ada varg
hararm."

"Permainan jenis apa saja, tidak haramn Wi, tetapi pertnainan yang
bertaruh sernuanya haram hulaumrrya,”

"Tadi Yah, saya 'kan beleh masulc ke SV

"Yamasuk ke SIVP 1T dan kau usahakan agar kau jadi juara di situ,"
kata Basyrul mengulang pembicaraannya yang terdahulu

"Tak bisa Yah, betul-betul tak munelkin rasarya,”

"Tadi kau mau tmasuk ke SVIE berapar”

"Sembarang saja Yah, asal jangan belajar pada sore harl."

"Klalau belajar sore, tertu kan tidak dapat berolah-raga, jadi kean tidak
mau,"

"Bukar i saja Yah, saya sering mengartulke, Bukankah kami disurub
tidur sebertar sesudah malan stang!"

"Jadi SIP II, V dan VII sudah jelas tidak Jeau sukal, tinggallagi SWVP
1T atan IV vang akan dipilih, biar bu tanya dahulu mana di entararya
varig bale," kata Liza vang mencampri pemnbicaraan i,

"Il enngrapa harrya IV dan 111 saja bu, SIVP W1 kan ada lagil"

'O, kan ingin belajar di uar kota®™ tarya Basyrul agake keras,

"Apa salahnya Yah, save kan mempurryal sepedat”

‘Tt juga tidak setuju, jika kau pergl belajar sefaub it Wing betul ada
sepeda, tetapl panas matahari dan hujan tidak dapat dielakdan denean
sepeda.”

"Bu, sekeolah itu baru dan indah, pekarangarnya luas dan ditanami
detwanrutnput serta burga-bungaan, uri-pumnya punbao, 'Kan sepala
yarg baru itu tetap bagus™
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"Belum tentu, Win, pendeknya ibu selidild dahulu keadaan sekolah
itu, jadi kan belurmn akan ibu daftarkan,”

"Bekaranyg belajarlah dablu, Win!"

"Besok kamni kan tak sekelah Yah, saya membaca bula"

"Buk apa Win, coba ayah lihat."

"Bulu tentany of ange vany menemnulanpermaina catir, ¥ ah, Seorany
miskin penduduk Bagdad di masa dahulu kala."

"0, bubtu itu, va boleh, bacalah terus”

'O, ya Win, ada lagl vang hendak tu katakan padamu.”

"Soal apa Bu

"Tadi kau katakary, balvaa kau itugin jadi fuara. Ya, kau telah pernah
merebut 4 kefuaraan, yaiu juaraleelas, juara sepakebola, juara bulu tanglkis
dan juara catur. Tak maukah kan tencapal sam lagl kejuarasn supaya
menjadi PANCA JUARA

"0, man saja Bu, Manti saya akan usahakan agar sava jadi juara
pingpong,’

"Bulcan itu vang ibu harapkan Win, bukanlagi di bidang clah raga.”

"Tadi, juara apa lagi, Bus"

"Tuara malkean barpale” kata Basyrul tertawa,

O, urituls makan barryake s1Win take usah berlatih, malcsud ik juara
tnusabagoh Win,"

'O, tnakesud Thu juara membaca Al Quran, Kalauntul i, baik ban
Wan saja Bu, kajirnya lebih baile”

Thu mirta kau berusabia urntuk i, Wi, Suaratnu lebih lantang dan
kau lebih berani, Kajimu i latihlahlebih baile Cobalahnale Satu-saturiya
kejuaraan yang bu peroleh walktu muda 1alah juara musabaqeh "

"Baya pun alan rernbira Winloalau kau dapat mencapainys,” sanbung
Basyrul

"Saya tak berani berjari Bu, Avah, sebab itu amat sulkear, lebih-lebih
bagl saya vang mempunyal teman bukan ofang surau, tetapl akan saya
usahalkan juga berleat latihan dari iba"

"Kamideakan semoga tercapal Win," kata Liza dengan lernahlembut
seolahi-olah 1a memohon betul,
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PERCAKAPAN DI WAKTU HUJAN

Selaall, ketilza anali-anale kelas 111 ST 1T keluar dari kelas hendals
pulang ke rumah masine-masing, tiba-tiba turun hujan lebat, Ilereka
lart masuk ke aula. FEupanya puru mu alam telah menahan mereka
beberapa menit untulk memperjelas pelajaran yang diberikannys, Dengan
detnikeian hatiya merekalah vange tiwral diosekolah it Ilereka sibuk
memperbincanglan pelajaran, Gurunya mendengarkan saja dengan diam,
sebab tidak ada perscalan dilthatnya yang perlu dicarnpurirya,

Ilarwan, anak pak Basyrul vang telah kita kenal, duduk di sudut
sarnbil melihat bulo pelajaran dmu alamrrya, Ta termasulk anak yang pandai
di kelastiva, tetapt bukcan juara, Ia koat dalam o pastl, tetapt bukan
juara, Ia lmat dalam ilmu pasti, tetapilurang dalam bahasa, Untuk bahasa
Indenesia ia hatya mendapat anglea enam, sedang untuk bahasa Ingoris
atugha tujuby, Tiba-tiba babnya ditepade-tepuls oleh seotang ternannya,

"Wan, Wan, saya baru saja mendengar dari teman, balrea Erwin
Tanjung, yang mendapat hadiah besar baru-baru ini untuk kejuaraarrya,
adalah adilmu.”

"Benar, 1 memang adik kandung saya.”

'Oy, benar™ kata seotang ternan lain seolah-olah tidak percaya,

"Kan, kan Iarwan Basyrul, sedany 1a bernama Erwin Tanjung,

"Benar! Saya memakal narna ayah dan ia memakal nama suku ibu,
kami berasal dari Sumatra Barat."

"Kalau begitu, lambat juga kau masulk sekelah Wan, karena kalian
sarna-sama duduke di kelas 11T SIMP. Tidak mungkin pula kau tinegal
kelas," kata sectang pula,

"Ta adik saya, kawan-kawan, tetapi saya hanya lima menit lebih tua
dari dia."

"Tetapl saya pernah mendengar 1a memangell abang kepadarmm,
Wiar," kata seoranyg yane lain lagl, vang mengenal kelnarga Iarwan lebih
deleat.
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‘Il emnang 1a tetap memanggil abang kepada saya, sebab orang tua
karni menghendald demilkian,”

"Fupa kalian sangat berlainan,” kats guru mereka menyela, vange
rupanya dari permulaan telah mengilati pembicaraan i, "blasarya orang
ketnbar itu hampir serupa, pavah orang membed akeanrya,"

Tlengapa 1a tidak ke SHP i, dimasuklken oleh orang tuammu,
Ilarwan Bukankah kedua erang tuamnu gurus™

"Kemanan Erwin sendiri, Pak Ta tidak moan sekeelas dengan saya.”

"Klelas II1E kan ada dua, jadi 1a boleh masuk ke leelas ITTE dua”

"Katarya, itu tak selalu demnilian, seringlali kelas I ada tiga, kelas 11
tirreeal dua, Kelas 111 jadi satu seperti tabmn dahulu.”

"Oh i berar jugs, tetapl mengapa i3 tidak man sekelas derwan
Jean ="

"Diia talmat, kalau-lealau saya akean malu, karena diajadi juara, sedang
sava tidale" keata Ilarwar,

"Atan sebalileriya,” teriak Hasan anak vang tadi mula-moula bertaroya
kepada arwan, di SIVIP V1 13 sangoup jadi juara, tetapi di sSIVIE i tidake
Sava merasa babvwa peraturan i tidak beres, tidake adil, Kita vang payah-
pavah menghafal dan telmn belajar, tetapi orang lain saja vang jadijuara
urnun dari selurih SIVEP dan metnperoleh hadish besar-besaran.”

Ivlarwan diam saja, karena hati kecilnya pun berkata begitu,

"Klan take adil i, Palk," kata Hasan lagl, sambil menghadap kepada
pak guru mereka "Ilasa, angla-aneka dart sekolah masing-masine saja
yang dijumnlahlean untul mencari juara urmum, SIVIP IT kita ini adalah
sIVIE vany terbaile, tetapi kita hanya mendapat satu hadiah saja itu pun
harya unfuk juara tigs pula, Betul-betul tidake adil; baryak teman-teman
tidak senang.”

‘Tt bukan keputusan seorang, Hasan, tetapl keputusan bersama
Tiap-tiap WP mengirtmkan dua orang guri untuk menchadinl rapat
khusus mengenal kejuaraan itu, vang diadakan oleh Pak Kabin SMP.
Yang hadir it beleh Direldur sekolah atan waldliya, boleh juga pum
biasa. Kebetulan saya sendinl turut hadic waldu tu, karena dintus oleh
Pake Direldur kita, Savalah vang mengusulkan agar diadakan testing lebih
dahulu, Pak Kabin tidak setuju karena menurut belian terlalu banyalke
urusan dan modal untuk mengadakan testing itu, Blarlah dengan jalan
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begitu saja, supaya tiap sekelah mempunyail juara umum, Dan kenyataan,
memang demilkdan, Kejuaraan it seclah-olah terbagl Selain WP VII,
sernua mend apat pernbagian.”

"Dran kita harrya satu Pale”

"SIVE V1 juga hanya satu, kebetulan juara satu dan snak termnan gum
pula, jadi semua puru boleh dikatakan puas.”

"Tetapt itu tetap tidak adil," kata Hasan lagl

"Kau usulkan saja kepada Pak Direldur, agar anghka-ancla kita
ditinggilan darl vargr sekarang,” kata Darnis, seofang murid wanita,

‘Ditineeian bagaimana, Nist" kata Iarwan,"yang sepulub jadi dua
belas, yang sembilan jadi sebelas dan seterustyas

“Tentu tidak begitu maksudnya, tetapi lebih barpake vang mendapat
anrlkea sepuluh, semnbilan dan delapan®

"Kalau begitu, kita jadi juara semua."

“Tidak mungkin, Darnisl” Pak pum meryela, "51 Ilarwan misalnya
mendapat angle sepuluh urtule tmu Alarn, dan selainnya anghka sembilan
dan delapan. Ada juga anglka empat dan tiga. Kalau vang sembilan
dijadikan sepulub, vang delapan dijadikan semnbilan, vang sepulub akan
dijadikan berapas

“Tngeal sepuluby juga,” kata Hasan,

"Ttu namanya tidak adil," kata Pal guru dengan tertawa keras.

"Bukan jarang bapak-bapak guru di sind memberiban anghka sepulub
atan sernbilar; hanya safa, angha-angka i terbagl mermrut kebouatan tiap
pelajar, ada yang mendapat anglka sepuluh untule il pasti tetapi untulk
ilrnu sosialnya kurang, misalnya hanva enam atau tujuh, ada juga yang
kebalikearmya, "

"Angla-angka Erwin hampir semuanya sepuluh atau sembilan,
sarnpai-sampal pada olah raga dan agama Hanya untuk mengprambar 1a
mendapat delapan,” kata larwarn

"Baryrat jarang anak-anak yane demildan, blasarya analk-anak vang
laaat dalam fdmu pasti, karang unfuk hafalan, karena malas menghafal.”

"Bava jarang melihat Erwin teln menghafal, Pale Tetapt untuk
sgarah dan bahasa Ineeris, 1a mendapat sembilan fuga,” kata arwan
bangra.

"Falau begitu, guru-puru s E VI bisa disogole™ kata Hasan,
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‘D1 rumnah tangga kami tidak ada kamus untul kata sogol," kata
Ivlarwan agak marah, "Thu saya guru, darl mana s mendapat wang untuk
tnenyorok”

"Dari siswa-siswanyal" kata Kadir menyela,

"Tidalk," kata Hasan lagl, "Ibu MMarwan vang cantike i mengerling
kepada guru SIVIEP VI, supaya analaova memperoleh anglka yang bagus,
Far ke sekeelah ini biasarya beliau vang datang, tidak pernah Pak Basyrul,"
tambahriya lagl denean tertawa keras,

Tt namatrya keterlaluan, Hasanl" kata Pake puru marah,

"Kau beleh mengatakan pertimbangarnimu tentang keadilan tadi,
tetapi janran merembet kepada yang bukcan-bulkean, Ttu namanya karane
o asarn, lebih-lebih orang tua Il arwan adalab pur, sepert bapak juga”

"Baya hanya berpurau dengan Iarwan, Pale" kata Hasan agalc malu,

"Berpuran boleh, tetapi jangan orang tua dibawa serta,” tukas pak
Gura lagl,

"Marti urntuke masuk ke SIA, apakah berpedoman kepada anglea-
arwrkea sekeolah juga, Pake? tanya seotang anake

"Drahln, betul begitu peratur arnnya, Tiap-tiap orang tua bolehmemilih
sebeolah vang disukaiya, Guru SIVIA menerina murid bam berdasarkan
jumnlab arwloa rapornya saja. Kalau angha rata-ratanya lebih dari 5.5 maka
anak vang bersangloitan diterima, tetapi dalam talnn ini saya dengar akan
diad alean testing, juga untulk anale-anak vange diluar keta

"Tadi pelagjar SIMP VI akan sama-satna dengan kami, menciloutl
testing, Palke tanya Darnis,

"Bukan pelajar dari SIMP VI saja, tetapl juga pelajar-pelajar dari
Kabupaten lain, kalan ada vang man tmasuk ke SIA di kota ni, SIVIP VI
it bukan di luar kota, blarpun letalnya jauh di pingeir keta, INanti hasil
testingnya ulah vang akan menentukan Crang yvang hasil testingrova
baik, boleh memilth SIVIA yang hendal dimasuldrya,”

"Tetapi untule B vang di atas, hanya dmmu pasti saja kan Pale”

"Ya mungkin bahasa Ingeris jura. Dan untule C, saya rasa tidak
diadaktan testing, dismbil jurnlah angka vang terbaik saja, Dan ., karena
huyjan telah reda, marilah kita pergi "

setiba di rumah sesudah makean stang, Iarwan langsune bercerita
kepada orang tuanya apa yang terfadi hari a4 aula sekeol ahrya,
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Erwin mula-mula diam saja mendengarkan, ketika ayahrya
mengatakan," Win, kata ayah kan lebih baik kau seperti Iarwan
memakal namna ayah saja di belakane namatny, jadi erang tak ragu lagl
untuk rmengetahni siapa ke

"Tetapi saya sudah blasa darl 5D mernalkal nama Tanjung itu, Yah,
tneni kawan-kawan yang bernama Stmbang, Canlage dan lan-lain,
Dengan begitu orang tahu, baliwa kita berasal dari Sumatra Barat, lain
dari Harahap, Lubis dan sebagainya vare berasal dari Tapanuli”

‘Dengan memakal nama ayah saja, orang tidak akan menyangka
babhwa kau erang Tapanli”

"Tetapi tnurwkin dari Aceh atau Serdang, Deli dan lain-lain"

"Ya seterustiva kau pakal saja nama ayah, bulen™ kata Liza

"Tadi, juara 5D varyr dahulu i kata erang adalah erane lainlagd," kata
Erwin." Selargutnya akan sava paleal nama Erwin Tanjung bin Basyoad!”

"Alanglah parjangnyal” kata Linda,

"Sepanjaryr tall beruly" kata Lena,

"Ttu kan hanya untuk jjazah dan vang serupa pentingnya. Pangeilan
sehari-hari, kean Win saja, Di sekeelah pun Pake puru, lebihi-lebih Bu guru,
memangril sava Win saja”

"Alangleah nakalnya temarmmu Hasan i, Wan kata Liza,

"Ta bukan teman baik saya Bu, bukankah tak pernah saya mengajak
dia ketnari? Ta hanya teman seleelas,” jawab Ilarwar,

"Teman-teman bang Wan memang jarang ke moaril" kata Linda,

“Tdak sebarvale teman bang Win,"

"Teman-teman saya hanya teman clah raga vang banyak Lin,
teman sekelah pun tak seberapa. Iereka mengancerap kita sainrarmya,
Demilkdan fugs teman-teman bang Wan, Blarpun mereka ada yang juara
satu, dua atau tiga, i harya karena jurnlah anglarya lebih besar, untule
ilrnu pasti, bang Wan juga vang lebih baile Ttulah sebabnya maka saya
agak taloat kalau testing tabin g, Yah, Talout kalau-kalau sava take lulus,
akan dinamakan orang, juara patah sayap.”

"Kita lihat datndu, Win," sabt ayabnya.,

"Tadi, bang Win mau masuk ke SIVLA mana lagi™" tanya Lena Kecil,

"Tvlasuk ke seleelah Lena saja di jalan Birgai"

'O, masuke IWardi Swlaster? Itu malah orang sebut martl juara
penalait,” kata Linda,
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"Seleclahrya baik Lin," keata Ivlarwarn,

"Baru-baru ini SV P-nya kan jadijuara tiga.”

"Ttulah mereka merebut dua kejuaraan,” kata Warw

Tt pikdr, bail mengilait testing datnidu, kalau tidak lulus baru pergl
ke Ivlardi Sulasteri”

"0, mereka tidak akan man lagl menerimal” kata ayab, "Il ereloa juga
menjaga nama selolahroya,”

"Ah tarut testing saja,” kata Iarwan "Saya rasa, kan pasti lnlus,

aryr rengloati testing, kan sernua murid kel as tiga SV P vanyg ingin
masuk ke SIVLA di leota nl Mlasa dariratusan anak-analk lean tidals lulus,
lainhalriya, kalau vang testing itu hanya lirna, enam atau tujuh o ang saja,”
kata Ivlarwan, "Lagl pula, kau selalu melihat danmengerjakan pekerjaan
rurnah saya, Manti ke harus lebih tebun lagl mengerjakarnys Win Juga
soal-soal sekolah akan saya salin untulom,

“Teritna kasth bang Wan Dengan demnian munediniuga saya lulus,
biarpun tidak merjadi juara.”

"Yang jadijuara itu harya tiga erane, Win; kalau kita tidak termasuk
di dalarnmya, kita tidake alean malu betul, Sudah mergadi penyakit bagimu
untuk: menjadi fuara " kata Iarwan sambil tertawa,

"Ayah remnbira kalau kalian jadi jusra, tetapi jangardah talat-talaat
untuk turut berjuang, Poloknya, hati-hati dan terus berusaha serta berdoa
kepada Allah, Falau kalah,, apa beleh buat, Ada kalarya kalah i baik
fuga, o meryjadi penderong dan perangsang untuk masa depan.”

‘Diann sekali-kali jangan takabur, Win, kau kadang-kadang
tnenganrrap seslatu pelajaran itu entene saja, Ingatlah, erang takabur
udu {mnusih) Allah," kata Liza menambah pembicaraan suamitya,
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ERWIN JADI PANCA JUARA

Tiga tahun kernudian, Fumah Basyrul dihias dengan rapt. Dimane
tnuka sampal di teras, ruang tengah dan belakane disusun karsi rapat-
rapat. Basyrul dan Liza duduk di rmuane muks memingen kedatancan
tarmi-tarm,

"Assalarmualailoim,” terdengar seruan dari halaman, Iereka berdird
untuk fnenyongsony para tamu i,

"0, Pak Direldur SIVIP V1" kata Liza gembira,

"Silakan nail, Pal," kata BEasyrul. "Ivlana Itu™

Tt tninta maaf, tak dapat datang, 1a baru melahirkan,”

"0, Thu sudah melahitkan, Pale Kapan dan apa bayirya™ tarya Liza,

"Duahari vang lalu, bayinya perempuan ... Eh, eh mungldn saya ter-
larnpan lekeas datang Pak BEasyrul.”

'O, tidak Pake, Kamnigembiralelas datang, kita dapat rrobrol-ngobral
sebentar sebelumn tarnu-tarmu vang lain datang, Hanya Win munglan
belutn siap mandi, dia baru saja selesal mermusun kurst.”

"Fa Pak Bagsyrul dan Ibu saya mengucaplan selamat atas sukses vang
dicapai eleh Erwin pada hari pendidikan itu Saya kaget melihat dia
berdiri di atas podiun, Dan lebih terkejut lagi ketika saya mendengar,
batrwa dia jadi juara olah raga; tiba-tiba saya mendengsr pula suararya
yarig lantany waliu deldamasi it dan wakti musabageh.”

"Kami juga tak menduganya, Pak Lebih-lebih untuke musabaqoh,
karni tak meryrira batrwa 13 akean mendapst nomer. Puluhan orang var
turut, kebarvakan darl sekelah-sekolah agama, surau dan madrasah-
tnadrasah, Kiranya dari sekolah urnumn yang merjadi juara satu”

"Tuara tiga dari sekolah umum jugs Pale”

"Ya tapi anak seorany ularna besar, Tstri saya, waldu Win menerima

hadiah, bukannya tertawa tapl menaneis terisak-1sale”
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"Ya, Paletiga talun vang lalu ketila ia menjadi juara umum untuk
sernua SV diketa i, saya telah minta s mengusahakan agar 1a dapat
tnenjadi juara tmusabagqeh di samnping jusraquaralai, Tatertawamenygejek
saya,”

Ttu inl mengharap vang bukan-tukan," katanya, "Blarpun saya
pandai mengal, tetapt kan tak murekin fadi juara.”

"Baya minta 1a berjanjl untule berusaha Ia berjanjl, tetapi tidak
mungkin sebelum testine masuk ke SVLA, katanya, Kami pun sepalat,
sebab karni tab juga betapa sulinya baginya utuk mend apat angha yang
baik pada testing itu."

" Ya, sava pun sangat cetnas waltu itu. Kalan angka Erwin rendah,
teritu pandangan orang, aken rendah terthadap sekolah sava, Dalam tiga
bulan sebelum testing itu sering betul saya berdoa agar Erwin mendapat
netner.”

"Karmni juga cemnas, Fae Untune dia blasas saja. Slang moasih terus
berelahraga, menclong ayahinya diladang, menirmba air bak dan lan-lain,
Ivlalam atau pagi-pagi benar baru ia belajar denran teloun, Tidak pernah
pula ia melangrar batas waldu vang kam tetaploan.”

"Untung saja dea kita diksbulkan oleh Tuhan, Pak sambung
Basgyrul

"Kalau tidak, akan rusuh hati saya memildrkan anal i, talot kalau-
kalau dia akan malu hingra patah hati."

"Dengantidak diduga-duga, ia dapat merebut nomer kejuaraannomer
satu, Ketika Palk Kabin SV P mengatalcan, bahwa nomeor satu dicapaiecleh
anake Pake Basyrul, saya tnengira ia adalah analk bapak vang di 5P 11
. Ketika teman-temnan sefawat mengulurkan targan memberi selarmat
kepada saya, barulah jelas bagl saya, balrwa vang nomer satu i adalah
Erwin, bukan Iarwan, Sayalah vang mengusulkan supaya dimumbkan
nomer satu sampal lma, Dengan demildan nama Iarwan yane dicapal
netner empat juga,”

"Saya pun tertawa kecll mendengar di radio nama Iarwan Bagyrul.
selatna i tetap saja dizebut nama Erwin Tarjung-Erwin Tanjung"

"Kamipun heran mendengar narna il

"Baya pun terkejut mendencar narma o disiarkan melaluiradio, waldu
dia tnenjadi juara bulu tanglis snak-anal, sernasa 1a masth 5D dahulo,"
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"Selarang ditambahnya dengan Erwin Tanjung bin Basyrul."

"Ya tetapi orang lebih mengenalnys dengan nama Erwin Tarjung
sagja." Dalamn waldu i Erwin datange dari dalam,

"0, Pak Direldur," serunya, "Selamat malamn Pale, mana Tbu"

Toumu melahirkan, Win, Selamat, selarnat atas subkses vang kan
perdapat, Selearang kau juara di segala bidang"

"Ha..ha.. tidak Pale," kata Erwin sambil tertawa keras, "masth jauh
dari segala bidang,"

"Parica juara,” kata Linda vang baru muneal dari dapur,

"Lihat dulu mana yang lirna i, Dindal" kata Pak Direldur,

"Tuara sekolah, juara catur, juara bulu tanglis, juara deldamasi dan
juara mmusabagoh,” kata Lena sambil menghitung jarl

"Pintar benar adik-adlk Erwin membangrakan abang mereka," kata
Palke Direldur lagl,

"Pintar membangralan saja,” Diza menyela, "Tlengusahalken sendint
agar jadi juara tidak man."

"Kan kata ibu, Linda juara makan banyalke Dan Lena juara tidur,"
kata Erwin tertawa,

"Saya talot rurnah i dikatakan erang kandang juara,” kata Lena,

"Bare Wan juara di kelastva, Kok Linda juga.”

"Ha..ha talmt," kata Erwin lagl. "Sebab itu Lena tidur saja. Dalam
pada itu tarnu-tarnu sudah berdatangan, Secorang tamu wanita bertarya
kepada Liza, "Tidak pakaiband musik, Bu™

"Ch tidak, selamatan kecil-lkecil saja, pakal band darimana diambil
biayanya dan ternpat tidak pula mengizinkan,”

"Flan bisa dipakal band sekeolab saja. Sekeolah Ilardi Sulasteri mem-
purryal band, SIVIA T juga.”

"Tak sampai pikiran kami ke sitn Bu, tetapi anake-anak itu nanti akan
menghitur kita dla kadarnya dengan nyanyian yang diring dengan gitar
saja.”

"Eh va, anak-anak bu pintar jugs menvanyt Bu, vane kecil berdua
seritiy bernyanyl di radio dan suara fuara kita upun bagus jugs terdengar
di hari pendidikan itu."

"Ya suara mereka bolehlah, tak ada yang janeral dan sumbang," kata
Liza "Tetapitak pernah disalurkean ke arah "
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"Il engapa tal ibu salurkan Bu, kan baik juga analc-analk yang pintar
diarahikan ke bagian musik itu seorang-secrang, Kurang benar ahli-ahli
tnusik kita yang berpendidikan baiks kalau sabana seperti dolder, nsinonr,
drs it sudah barryak benar, Falau ada di antara anale it yang berhaluan
ke s, kalau jadi ahli nanti satu-satunya, artinya akan menonjol karena
saingantiva belum ada”

"Pendapat berlain-lainan, Bu," kata Liza. "Sava akanlebih berbahagia
dencan dapatnya Erwin jadi dolder atau insinyur daripada dia jadi
petnimpin band rasional atau penvaryl atau jadi bintang film varg
dikenal."

"Kan namariya akan lebih dikenal orang, Bu."

"Betul tetapi sepertl saya katakan tadi, pendapat betlain-lainan," kata
Liza, "Iaaf Bu, tengah delapan sudah Ilarilah kita mulal acaranya, T,
bapal anak-analk sudah berdiri di depan.”
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MALAM PERTEMUARN

setelab para undangan dudule di tempat masing-masing dan waltu
purt telah pulkl tengah delapan, Basyrul memegang tali mikropon dan
berdiri di antara ruang depan dan rang tengah, Setelah mengrangouk ke
sind dar ke sana, lamembade malam perternuan itw

"Bapak Fabin, bapal-bapak Direltur WA dan 5P atau vang
mewakilings, saudara-saudara guru vang saya hermati serta anake-anak
karni yang tmanis,

Asgsalamualailoun warchrmatullohi wabarckatuh, Saya mengucap
syularr kepada Allah, karena mmalam i cuaca terang dengan sinar bulan
varwy pilang-remnilany, sehingea hampir semnua undangan dapet hadi
pada pertemuan ini; kepada hadirin yang saya hormati saya mengucapkan
selatnat datane dan terima kasih vane tak terthingea atas kerelaan bapale-
bapak dan ibu-ibu datang ke pertemuan ini, Iarlah kita buka malam
selamnatan ini denganmembaca UMUL QUEAN AL FATIHAH, supaya
kita memperoleh lindungan dart Allab SWT,

Bapalc-bapalke dan Ibu-ibu; kami mengadakan pertemnuan kecil i
denganmaksud meminjukdinrasaterima kasth kamikepada Allah, karena
aniake kamni Erwin berkat Binbingan-Tva telah berhasil memperoleh
hadiah nemer satu untule pertandingan membaca QUREAT pada hari
Pendidikan vang kita rayakan baru-baru i, juga untuk berbagai keglatan
lain anake karni ind telah pernah merjadi juara; kiranya bapalke-bapalk dan
ibu-ibu vang ada dalam ruangan ini telah memakduminya juga, tetapl
belutnlah pernah kami merayalkan kern enangan-kemenangan . Bahlkan
mengalaminya putn kami belum pernah, Kadang-kadang kami turut
memberikan hadiah kepadarya, kalau kejuaraan itu mengenal pelajaran
di sekolah, Untule kefuaraan dalam olah raga, kami pura-pura tidalk turnt
batyrea, Ilengapa sekali intkamimemperlthatkan kepembiraan kami, Ada

beberapa pertim-bangan kami untuk i, antara lain: pertama, dari anak
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karni vang berempat, Erwin inilah yang paling malas mengaji. Iemang 1a
tamat juga tnengenal pengajaran Al Qurarn, tetapi baru dua tahun sesudah
adik kembarrya Ilarwan selesal, sama dengan adikoys Lindas veng dua
tahun lebih muda; kedua, 1a belum pernah turut bertanding, jadi belum
pernah merasakan kekalshan dalam perlombasan sepertl iy ketiga, ia
saryrat sedikdt berlatiy, bau 5 bulan sebelum pertandinean ia belajar
pada guru mengajl keempat, perlombaan ini dilatinya atas permintaan
ibunya.

Kira-kira tiga tabun vang lalu, ketiba 1o merjadi juara wown SIE,
ibunya fneminta supaya 1a berussha untuk menjadi juara musabagoh.,
Dialarn tiga talmn i tiap-tiap ada pertandingan, iburya menyurub dia
turut serta, tetapl dia tetap mengatakan belum .. belum masanya; ia
mau belagjar dalmlu. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan kami
itu, maka kami merasa pada tempatnya bersyulmr kepada Allah, sambil
mengrembirakan dia. D samping i, dengan tidak kami ketahmi lebih
dabhmlu, 1a telah turut pula dalam perlombaan deldamasi sanjale Iemang
sering kamni denrar dia menyebut-rivebut sargjake untuke mengejelk Linda
atau Lena, jadi tidak kamni hiraukan, Terrmyata bahwa untuk deldamasi
sanjale di SIVIE atan 5D dia jadijuara kelas juga

Iuddh-mudahan saja Erwin tidak tekabur dengan kefuaraantyas
ini dan tidale membatasi diri hingra ni saja; kiranya Allah senanfiasa
membantu dan melindungd dia seterusnya, Alkdhirnya, saya mengucapkan
teritna kasih sekali lagl atas kedatangan bapale-bapak dan itbu-ibu ke
pertemnuan vang sederhana ini, Dan saya memchon maaf, karena saya
lihat bahrwa ada vang tidak mendapat tetnpat duduk vang wajar, dan
ada pula yang duduk sangat terdesalke di belakang, Mlakdunlah rumah
semnpit dan kami tidak merasa puas bila mengundang hanya dua tiga
orang saja selanfutnya, marilah kita dengar sekali lagl Erwin membaca
ayat-ayat vang dibacanys pada waldu pertandingan; nantl bunya akan
membacakan artirya, Kemudian kita dengar pula Erwin membacalkan
sanjale pendidikean vang membuatnya jadi juara i,

Alkhirra kita makean ala kadarmys, sementara anake-analke saudara-
sanldara dan ternan-ternan Erwin menghibur kita dengan nyanyi-rivaryian
dan deldarnasi. Kernudian kiranya bapak guru agama SIVIA kita berkenan
membaca doa buat kita semua,
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Seldan, Assalamualailoum warohmatulloht wabarclatuh.”

Eernudian Basyrul memangeil Erwin untule datange ke sampinerya,
Erwin datang dengan menjurjung Al Quran, Ta berkopiah dan memakal
sarung songlet vang bagus,

"Bang Winmau khatamn kaj1," seru Erlena adikruya dari belakeang,

Erwin menerima corong dari ayaheuys lalu menaruh Qurannya di
atas meja kecil yang disediakan untule itu. Sebelum mengaji 1a berbicara
sed ikt

"Ayah-ayahy, bunda-bunds dan teman-teman datang untuke saya,
Orang tua saya serta abang dan adik-adik saya beleerja berat untuke saya,
saya disurubh mengaji seperti pada hari Pendidikan kemarin dulu. Saya
rasa kajl saya selarane tidaldah akoan dapat seperti waldu itu, karena kind
saya sangat terharu sehingea ayah-avah dan bunda-bunda akan kecewa
kelale. Tetapi saya akan berusaha sebaile munglkin®

Erwin membulka Quratirya den mencari surat AREAHIAT lalu
dirmulainya membaca ATUZUBILLAH dan BISMILLAAHIREAH-
WMAATNIREAHIIM. Kemudian dissmbung dengan ayat satu, dua, tiga
daty seterustiva satnpal ayat kesmpat puluh, Suararya mda-mula tenang
dan lernah, makin lama makin koat dengan bergelombange amat indah,
Biarpun ia telah membaca 40 ayat, tetapl para pendengarnya belum puas,
apalagl surat ARFEAHWAT amat pendele-pendele

Hadirin sernua bertepuk tangan dan Erwin menganeruk-angouk
derwan dalamn ke sana ke moard, lalu ia berdirl di sanping avahrors dan
ibunya tampil ke depan.

sejenalk kemnudian kita dengar suara Erliza vang nyvaring dan merdun
sepertl suara anaknys itw'Ibu-bu dan bapak-bapalk, undargan yang
saya muliakan serta anak-anak saya vang manis-manis, ASSALANU-
ALATKUM WA ROHMATULLOHI WABAROKATUH.

serupa dengan ucapar suamni saya tadl, sava sangat berteritna kasth
atas kedatangan ibu-ibu dan bapalke-bapak sekalian Saya berdiri di sini
bukan akan mengulane kata-kata belian, tetapi saya disuruh untuk
tnenterjernahlan avat-ayat vang dibacakan oleh arsk kami tadi, supaya
lebih meresap di hati kita dan bermanfaat bagi analc-anale kita yang turt
tnendengarkanirya, Sava mulal:
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Allah yang maha pengasih

Yang mengajarkan Quran,

Yangr menjadikan insar,

Yang mengajarkan pasih perkataan

Ivlatahari dan bulan beredar dengan aturan,

Fumnput-rumput dan kay-kay tunduk (kepada-Tiya)

Langit ditineeian-Tya dan diadakean-Tya untubonu Meraca keadilan,
supaya karmnu jangan menraniaya dalam menimbang,

Dirikanlah tinbangan itu dengan keadilan dan janganlah kamu
menguranglean berat walktu menimbang,

. Bumi dijadikcan-INya untuk marmsia dan binatang-binatarng,

D atastye tumbuh pehion buahi-tushan dan pohen korma yang
bermayang,

. Begitujuga biji-biji vangmernpunyai daun-daun dan harumn - haruman
(bunga -buryraan yang harum ),

. Ivlakea nikrnat Tuhan vang manalkah vang englen dustalean?

- Dia menjadikan manusia dari tanah seperti tembibar,

. Dian menjadikan jin darl api vang membalzar,

. Ivlakea nikrnat Tuhan vang manalkah vang englen dustalean?

. Fa (Tuhan) yang metwatur dua Tinur (+ selatan) dan dua Barat (+

utaral,

Ivlakea nikmat Tuhan vang manakah englen dustalean?

Drildirim -Iya dua macarn laut (asin dan tawar) dan berternu keduarya

{Laut Hitam dan Laut Tengah).

Antara kedua-duanya ada dinding (yang tak dapat dilihat) sehingea

tidak bercarnpur kedua-duanya,

Ivlaka nikrnat Tuhan vang manakah yang englen dustalean?

Drari kedua macam laut it keluar mutiara dan merjan,

Ivlaka niknat Tuhan vange menakah englen dustakarny

Diadakan-INya peratm (kapal) vang berlayar dalam lautan laksana

bulkit kelthatar.

Ivlaka niknat Tuban vange menakah englen dustakarn

B
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26, Tiap-tiap vang di atas bumni ini akan dimusnahkan (fana),

27, Dan tinggallah zat Tuhan vang mempunyai kebesaran dan maha
kelebihar,

28, Iala niumat Tuhan veng manakah englean dustaleany

29, IMeminta kepada-Iva tlap-tiap vange dilangit dan yange dibumi, tiap-
tiap hari dia dalamn aturan,

30, Iala niomat Tuhan veng manakah englen dustaleany

31 Manth kamu bakal dihisap (diperiksa), haijin dan nsan

32, Wlaka niunat Tuhan yang manakah englou dustakan?

33, Haijin dan insan (vang ngoar), jika karnu kiasa keluar darilangit dan
burni, keluarlah karmu, Tetapi kamu tidak bisa keluar keeuali dengan
kelaiatan (yary besar),

34 Iaka niomat Tuhan veng manakah englen dustakany

35, Dikirin kepada englan bunga api dan asap, maka tidak sangeup
enyghkan mempertahankan dirl daripadanya,

36.Ivlaka niomat Tuhan veang menakah englen dustaloany

37. Apabila belah langit, 1a seperti bunga ros (merah) dan hanour seperti
tnitrpake pengrosol,

38, Malka nilomat Tuhan veng manakah englean dustaloany

39, Pada hari itu tiadalah perlu diperiksa (telah nvata saja) menusta dan
jin daripada kesalahan,

40, Ivlaka nikenat Tuhan yang manakah englean dustakean?

seldanlah ibu-ibu dan bapalk-bapak, sekedar terjernahan langsung,
Ehilaf dan salah mehon dimaaflzan, Terina kasih."

sesidaly itu 1a kembali ke temnpatiova dan Erwin kemball memnegane
corong, debelum Erwin mulal lagl, banyak terdengar komenfar dari
hadirin,

"Patut Erwinjadijuara, bunya Erlzas rupanya seorang ahll juga.”

"Avahi-ayah dan bunda-bunda, serta teman-teman sekalian, saya
disuruh lagl mengulang apa vane telah saya lalakan pada waldu Harl
Fendidikan vary baru lalu" Dalamn dekdamast il pun sava agak pugup
juga, tetapi baiklah saya mulat
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HARI PENDIDIKAM

Heari ini hari yang mulia,
Haribersejarah di Indenesia,

Harilahirnya Pake Ki H. Dewantore,
Eapak pendidilan patrict banygsa,

Dharma baleti Pake Ki Hajar,

Harta pusaka vang tak kan habis,
Tauladan ketabahan Palk Dewantoro,

Eercaya terang tak pernah pudar.
Eiar kesulkaran tindis bertindis,

Eeliau tak pernah berputus asa,

Fada hari ini ko berjanii

Ilemnupul jrwa membangun budi
Alean berjasa kan berbaldi

Meabdipada Ibu Pertiwi
Ilengpanclkat derajatniva ke tempat tingel,

Ivlari berjuang

Ivlari memnbangun
setyjata disandang

Canglul diayun
Ivlusuh ditendang

Eudi dibangun
Ivlaju tabah

Eerpantang kalah
Fengeout tingrallcan

Penghalang musnahlkan

Ivlari peldikdoan
sumpah sefia

Ivlari banglatkan
setnangat mada
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Bergeral maju
Eatm mermbatm
Bertekad satu
Eersatu padu
Eapak pendidikan
Jaditauladan

"Terima kasth," kata Erwin sarnbi mengangouke-angouk amat dalam,
Tetapiucapan terima kasiteoya tu munglkin tidak kedengaran lagd, sebab
kerastiya tepuk tangan dari seluruh hadiring vang tua-tua sama-sama
retnbira seperti vang muda-muda.

"Lebih hebat daripada walitu Harl Pendididcan itu," kata sesecrar,

"Ya., lebih teresap ke jiwa kita, sebab hari malam dan kita hening."

"Ta juga lebih bersernangat," kata Erliza,

setelah orang tenang kemball, Erfa mempersilakan para tamu
untuk makan, "Bapale-bapak dan ibu-bu yvang saya mulisken, Kami
meryediakan makanan ala kadarnya. Karena kelmirangan ternpat, kita
tnakan ala Perancis namun persediaan saya sangat sedethana dan sangat
terbatas, jadi sangat jauh bedanya dengan diner orang Perancis, saya
toheon maaf, karena keadaan tidak mengizinkan untuk menghidang ala
Indenesia,

Tetapl bagaimanapun sederthananva persiapan sayva, kiranya kita
sernua dapat merilmatinya, Dimohon ager Bapak dan Ibu Kabin SIVA
membulca langlkah, serta para tamu yang lain menyusulnya, "

Farena hari metnang telah agak malam dan perut sudah lapar, maka
para undangan segera berdint mengambil makanan dari meja vang telah
tersedia di bagian belakang,

Anak-arak masuk sernuarya ke kamnar depan dan tengah, setelah
sernua ofatyr tua-tua mengambi malkenan dan duduk kemnbali di
tempatrrya masing-rnasing Iarwan maju ke dekat pintu kamar yang
terbudea lebar, sambil memerang corong,

"Ayah-ayah dan bunda-bunda vang saye muliaken, Selamat malam
dan selarnat makan, Selagi ayah-ayah danbunda-bunda makan, pemimpin
band kejuaraan yang beraksi hanya malamn ini, akan meminta of ang-orang

menyanyl untuk menerembirakan ayah-avah dan bunda-bunda semua,
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supaya sambil dihibur, makannya enale Kurang garam, larang asam tak
terasa, Yarg dininta mervanyl tak boleh menelale kalan menolak band
dihentikan, Selarany kita minta supaya Buslan meryaryiban satu lagu”

"Apa sebab saya dulu dan bukan REina sajat™ seru Euslan,

"Tal boleh menclaly, Eus, Cara Barat wanita dulu, cara leita di Tinur
i, harus pria dulu,” kata Iarwan beralest sok tahu, Fuslan tampil ke
depan dan menvanyikan lagun Gang kelined, lagu Lilis Suryani, suara
Fuslan metnang bagus. Iarwan tidak salah pilih,

"Selearang diminta, supaya Rita membawakan sebuah lagu."

"Il etgrapa Bita bukan Eina," tanya beberapa orang anak dari dalam,

"Buara Rina distmpan untuk nantl, dimminta supaya Eita tampil ke
depan,” kata Iarwan seperti orang yang serius betul,

"Ya simpan, simpan di kantong," kata beberapa anal sambil tertawa,
Eita didereng oleh Rina ke depan agar menvanyl Sernua orang taln,
bahrwa Rina juara nyanyl SKEA itu-adalah satu-satunya teman wanita
Ilarwan Iunein sebab samna-sama tingeal di satu lorong pula,

Eita menyanyikan lagu gembira "Sang Katale" Hampir sernua anak-
anak mermirutlan dari belakane,

Kemudian IWarwan memangell Sardl sshabat bailk Erwin, Sardi
rupanya telah menungou-mingen, Ia dengan cepat mengambil corong
dan melagukan lagu "Keroncong Kemayoran Jakarta",

Laju peratmula laju

Lafu samnpal ke Teluk Betung
Biar lupa kain dan baju
Jangan lupa i Erwin Tanfung

Erwin tampil ke depan dan meminta corong dari Iarwan
Lafu-laju peratuadou laju

Laju sarnpai ke Indragirl Biar

lupa kain dan baju Ivlasa

lupa temanlka Sardi

"Patut betul menjadi lakon utarmna, dergarkanlah suaranya, metnang
seorany juara,” kata seorang iba,
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secrang teman karib Iarwan tampil ke depan, lalu mengambil
cotonyg dari tangan Erwin, "Saya tak man ketingealan, Wan," katanya
kepada Ivlarwan,

"Ya, silakan," kata Iarwan, "Tapi coba cari-cari suara Bing Slamet
dalam keotals suaramm.”

syafrial tertawa, lalu mulal menyaryl,
Pohon Tanfung dekat muara
Bunganya pugur ke luar pagar

Erwin Tanjune sibuk fuara

Satnpal talk sempat carl pacar

Erwin tertawa kuat-luat, lalu mengambil corong,

"Ha, ha, memang kena Bung," tungon sebertar, Ta berpildir sejenals,
lalu merarik suara dengan merduriya,

Pehon Tanfung dekat muara
Barryak ketarmn dalam perahu
Erwin Tanjung memang juara

Tapihitarn tak ada yvang man

Drari muara ke Telule Bayur
Iamnpir dulu ke dalam pasar
Erwin Tanjung penjual sayur

Ivlana bisa mencari pacar

Sernua of ang tertawalatat-louat, Seorang ibuyang mempunyal seorang
aniake gadis kelas 111 SIMP, buru-buru tampi ke muka dan mengambil
coreng dari tangan Erwin, Dergan suara merdu, seperti orang muda 1a
berrry anyi:

Baryal ketarn dalam perahu
Peratm datang dari A Bangis
Biar hitarn kami pun mau
Hitamn-hitam dipandang manis



"Ya, va saya punmau,” kata ibu yang lain
"Diia telah biasa ke mubka coreny, tak ada genfarnya lagl" kata yang
lain pula,

"Drany suararya mermang bagus, Satu lagl," seru Erwin,

Lafu-laju peratuaou laju

Laju sarnpal ke Indrapuri

Eiar lupa kain dan baju

Tidak lupa Ilardi Sulaster (nama sekolabnya)

"Baya tingral menvanbung,” kata Erlina, adik Erwin,

Buryra Tanjung, dipetik pagl
Dipakai gadis Deli Serdang

Eang Win Tarjuny fuara ngaji
Kadang-kadang lupas sembahyang

"Batu lagi", katarya:

Buryra Tarjung dipetik pagl
Dibawra jalan ke Air Ilaris
Bang Win Tanjung jusra ngaji
Tapijurajuara nangls

satnbil tertawa Erwin mengambil corong dart targan adikaaya,
Bunga Faya di tepi jalan

Dipetik anake Tarjung Karang

Erlinda sayatig juara tnalkan

Tukanyg bultarahasia crang

"Budatil sudah," seru Marwan, "Saya tak mau lagl mendengar
keroncong kalian, Aa, saya lihat itu bu Tuti sudah selesal makan, IMohon
dong bu, satu lagn."

"Ya, ya bu," seru yar lain,

Setnua mata mengarah kepada bu Astutl seorane guru Taman
Fanak-kanak vang biasa menyumbanglkan lagn dalam perayaan, Bu
Tuti melagulzan lagn vang blasa dilapuken oleh murid-muridnya yaiu
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"Burung Ketilang." Karena suaranya memang bagus dan terlatih bailk,
setnua hadirin terhibar,

sesidah habis tepulke targan unfuk ibu Astutl, Erliza berdirl dan
berleata dari tempatroya,” Sava rasa cubup seldan dabmlu, Sebenarroa
saya inrin lebih banyak lagl menvanyl, tetapl saya talmt waldu tak
tnengizinkan,

"Sebuah lagu lagl, Bu," seru Iarwan, "Suara vang dikantonglean tadi
belutn lagi diperdengarkan.

"Ya, ya kak Ena diminta supaya tamnpil ke depan,” seru vang lain

"Ya, lah, sebuah lagu lagl atas pertnintaan pemnimpin,” kata Erliza,

"Fa tentu,"kata Ilarwan, "Buat apa jadl pemimpin kalau tidak
beoleh mengajulan usl, Kamni minta nona Eine tampil ke corong untuk
mnernperdengarkan lagurya,”

Eina berdirl ke depan, sedikitr malu Ayshiya  mengangruk
kepadariya,

"Tvlara suararyar™ seru yang lain, -

Eina tnengambil corony dan melagukan " Tak Larl Guing Dikejar |
sebuah lagu vanr pernah menjadican dia juara SEEA,

setelah tepult tangan veng mengakhinl suara Ring talk terdenygar,
Basyrul berdiri lalu mengambil corong dari tangan Ilarwan,

"Bapak-bapak dan tbu-ibu vang saya hormati, Ialksud sava mularya
akan memblarkan snak-anale kita beracara pembira barang sstu jam
lagi Tetapi karena ada pula usul untuk memberi kesempatan pada para
undanganuntuk berbicara, maka dengan sendirinya kata sarbutan bapale-
bapalz atau ibu-ibu tertu sangat kami hargal, Saya mohon agar bapals atan
ibu yang diusulkan kelak, tampil ke depan.”

Dengan tidak ditawar lagl, maka bapak Kabin tampil ke mouka
corong,

"Bawa suara bersamna, Pale" seru beberapa orang danhadiring Eelian
rnulal memnbuka pembicaraarsiya,

"Baudara-saudars tuan rumah dan hadiin varw sava hormatl
lzinkarlah saya berbicara atas nama pribadi dahulu, kermidian baru atas
nama bersatna, Pembicaraan saya tujukan datmlukepada Pak Basyrul dan
itu Erliza yang sava kenal baik,
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saudara-saudara berdua, maafkanlah saya, kalau ada nanfi
pembicarasn saya yang meryingeung perasasn saudara-saudara, Ialeud
saya sekali-kali tidak untule mervpakeiti hatd saudara-saudara, tetapi sekedar
mengeluarkan perasaan saya, dengan pencharapan semoga dapat menjadi
pertimbangan bagl vang lain,

saudara-saudara, sava hendak memujl saudara-saudara berhadap-
hadapan atas kecakapan saudara berdua mendidik analk-analke saudara-
saldara, Fata orang, karena saudara-saudara berdua adalah puru Tetapi
sava i guru juga, danjutasn banyalaya gura di Indenesis; hanya jarang
yang sangeup mendidik seperti saudara-saudara Karmni tabu bahwa anak-
anak saudara tidak dimarjakan, IMarwan, Erwin, Erlinda dan Erlina vang
keell pun kami lihat bekerja keras untuk kepentingan rumnah targra,
Ilarwan dan Erwin juga mencangloil mengrergajl, meneetarm, menebarng
dan menebas di kebun, Erlinda dan Erlina turut menanami ladang dan
menylangtrya, Saudara-sandara tidakmemnbeli bavarm, kanelkang, ubilay,
keladi ataupun nenas urtuk dimakan sehari-hari, bahkan menfualnya,
saudara-saudara harya dikebun mempunyai pembantu dan tidalk ada di
rumah Belum pernah saya tnelthat jadwal pelkerjaan sehari-hari dirumah
tangra ofang, selain dimumah tangers saudara-saudara ind,

Walaupun pekerjaan diluar pekerjaan sekelah it begitu berat anale-
anakk saudara-saudara tetap jadi juara, selorang-lurangnyva d'i kelas
masing-rnasing, Pergaulan mereka pun tidak lurang, MMereka cukup
dikenal oleh anak-analklain, Iereka semua pandal meryanyl Erwin juara
di beberapa bidang, Darl umur 12 tahun ia telah juara catur dan bulu
tanglis di samping juara sekelah Mereka tidak dipaksa untuk beleerja,
mereka harya diblasakean dan digjar patuby Mlereka dibinbing, dididik,
diajar, dicintal, dihargai, dan diberi nilai oleh saudara-saudara berdua.
Ivlereka dididik lahiriah dan batiniah Diberi pelajaran untuk dunia dan
akdhirat, Dt sinilah banyak kelorangan kami yang 1ain ind,

Farena talait pelajaran sekolah akan ketingpalan, snak-anak tidak
disuruh lagl mengaji. Pendapatan saudara-saudara, biarpun berdua
belrerfa, kalau gajl saja tidalklah akan lebih dari kami; tetapi saudara-
saudara sangoup hidup mewah, melihat bahwa rumah tidak disewa lagl,
dan alat-alat di dalamnya seperti kulkas, TV, radio tape recorder plane
dani kendaraan bermeotor, setnuatya mernrut mode tahun belalangan mi,
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Karni tahu, balrwa sernua itu bukanlah bawaan Pal Basyrul dan kampung,
ataupunn bawaan btu Erliza, Mungkin ada orane yang mertertawaloan
Fake Basyrul den ITbu vane menyuruh anake-anaknys mengantarkan
loae-lue serta es petak pagi-pagl buta ke kedai-kedal, tapi saya sendird
ey inya,

Dian sudah seldan lama kita berkenalan, belum pernab saya datang
kernan untulk melihat secrang angeota keluarga vang sakdt di sini Jadi
kesehatan terjaga rapl

Juga dapat dilihat, bagaimana empat kakalk-beradik i berkasih-
kasthan serta harga-tnenghargal, Yang tua tahu aken tuanya, vang keeil
purt tahu menghargai kakeak dan abang-atangrya,

Arnal saya Suardi banyak betul mendapat pergrajaran darl Erwin, Tak
culmp rasanya kata-kata untuk mengeluarkan isi hatl saya sekarang ini
setnora Allah menolone gur-puru yang lain unk dapat meni jejalk
sandara-saudara,

Sekarang atas nama hadirin, saya meneucaplkan terima kasih atas
undangan vang saudara-saudara layanglkan kepada kamni. Fami, terutarna
saya, akan merasa rugl beruar kalau tidale diturut-sertakean dalam upacara
yarr berharga i,

Kamni mengucapkan selamat kepada Erwin empat bersaudara dan
atas nama perut kami semua, kami mengucapkan terima kasth dan puji-
pujiar atas hidangan vang lezat cita rasanya dan yang telah kami nikenati
sebentar inl, Karena saya dengar ada lagd yang akan berbicara, sava aldird
sarnpal di sint, Terima leasih.”

sesudah tepuk tangan untuk pak Kabin SIMA, secrang bu berdird
darilangsune memninta coroty darl Pak Basyrul,

"Bapak dan ibtu vang hadir, Assalamualailum  warchmatullohi
wabarclkatuby, Sebenarnyalkalanuntulimemnuiji pake B asyrul dan tbu, rasara
sava tidak perlu lagl berdirl, karena sava sependapat dengan pembicarasn
pak Kabin tadi #u. Kata-kata saya i saya hadapkaen terutama kepada
ariake-anak kita Erwin empat beradile

Ananda Erwin, Iarwan, Erlinda dan Erlina vang tercinta,

Karni varg hadir i, yang ananda pangeilken ayab-avah dan bunda-
bunda tadi, amat bangea merasakan, balrwa ada Imbunran yang erat
detwran analke-anak kami emnpat bersaudara, vang mendapat pujlan-pujian
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darimulut ke mulut di kota inl. Anal-anak mendapat puji-pujian bukan
saja karena tamnpan dan canfik reman kalian, tetapi karena pendidikan
kalian yarw baillk D1 masa krists aldiak di linglongan para remaja di
seluruh kota besar di tanah air kita ni, kallan menonjol menunjukdaan
kepribadian Timur dengan segala kelebihanrya,

Ciranyg tyrebut, kalian ngebut juga tetapi bukcan untuk mengrefar pacar,
tetapl mengejar waldu sekolah pagl harl supaya jangan terlambat tiba di
sekolah dan membawa sayur-sayuran ke pasar atau berbelanja, Orang
membonceny armk-anak radis, kallan memboticery avah atau ibu atan
adikpergikelebun atau ke pasar, Orang mengisap ranja dan candu, kalian
tnenygrisap rokok biasa pun tidak, harya mengisap es aream yane dibuat
seridinl, Orang menabung di bloskep atau restoran, kallan mempuryal
kaleng tempat menabung sendirl, Sava rasa di zaman ini, hampir tak ada
anak-anake yang mempunyal tabung celengan di rumah masing-roasing,
Kalaupun ada, sepertiarak saya, tetapiuangtoys diminta dari kami orang
tuarrya, Tabanas, harya namanya si anak pemilibonya, vang mengisi orang
tuanya juga,

Anak-anak lain berbondeng-bondene persd piknik ke Prapat,
Eerastagl, Belawan dan lain-lain, kalian pinik ke kebun sambil bekerja,
sava detwrar sendirl, belumn banvale ibu-ibu vang mencela orang tua
kalian karena memalkai tenaga muda urtulc bekerja, tetapt saya pribadi
tnernuf oy a, mernuji dari hatl keell saya, Orang memuji orang tua kalian
saya juga,

Tetapi saya berpendapat kalau kalian sendiri tak mempunyal balat
vanie bailk, bagaimanspun dididike akan mendapat hasil yang tidak
memuaskan juga, Iungkin karena dipalesa bisa pirtar harya di sekeolaby,
tetapi di bidang lain ketinggalan, Saya bersyulair blarpun anak-analk saya
tnasthkecil-kecil, kalianman jugamembawa serta mereka dalam pergaulan
sehari-harl, Iudah-mudahan mereka dapat hendaloarya mengiloti jejak
kalian, Seldan dan terina kasih."

seoraryr ibulaintampil furakedepan. "Sayaharnya hendalem enanyalean
bagaitnana jadwal sehari-hart vang Pak Basyrul dan Bu Basyrul adalkany
Harwya #u terima kasih,"

Eernudian tampil PalkDireldur SIVIA T ardi Sulasterivang metn irnpin
sekolah temnpat Erwin belajar,
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"Saya sebetulnya dari tadi ingin berbicara dan amat banyak yang
hendak sava kemukakan, Tetapl karena pembicara-pembicara vang
terdatmlu sudah mengutarakan apa vang hendak saya bicarakan itu dan
hari telah malam benar, blarlah saya berbicara ringlas saja. Pak Basyrul
dan Ibu vang sava hormati,

saya harva hendak menyampailan ucapan terima kasth saya kepada
saudara-saudara berdua, sebab saudara-saudara telah membust nama
sebkeolah saya tnakin dikenal. Dua hadiah pertarna saya terima tahun ing
dat1 satu hadiah kedua, padabil tahun yang lalu hatps satu hadiab saja,
itupun vang ketira, Sekarange baru tepat namna sekolah saya Taman Siswa,
penitieralan Pak Ki Hajar Dewantoro, Alangkah malunya saya kalan
sekolah sava ftal mendapat apa-apa talun i, sedang perayaan tepat
diadakeany di sekeolah itu. Saya bersyulour benar-benar, bahwa saudara-
saudara ataupun Erwin sendiri telah memilih sekolah saya sebagal tempat
belajar; padahal ta fuara satn wakitu testite masuk ke SIVIA. Iludah-
mudahannama baik sekolah sava akantetap terpelthara selamarrya, karena
tnernpuryal siswa vange menjadi contoh tauladan bagl rekan-relantya,

Kepada anak kita Erwin saya taldoan katalan apa-apa pada malam
ini, karena kebetulan besole stang hari I ing ou kami akanmengadakea pula
pertemuan ke cll untuk menyershkanhadiah disekolah kepada pemenare -
pemenang kami pada hari pendidican,

sebelutn saya kembali ke tempat, blarpun mungkin agak jangeal
rwin bertatrya kepada Pak Basyrul, mengapa nama anak-anak , empat
it agalc bertikal sedikit, Marwan, Erwin, Erlinda dan Erlin, jadi tiga Ex
gatu Ivlar,

Harrya tha teritna kasih,"

IMlendengar pertanyaan yang terakhir i Basyrul tertawa sedikit lalu
berleata, "Biarlah saya jawab dahulu pertanyaan Pak Direldur vang terakhi
it sebab barval jugas teman-teman vang bertarrs demnikian,

Walitu si Klernbar tu lahir, kami berdua ni berkompromi tentang
nama. MNama yang disediakan adalah Erwin Basyrul untule laka-laki dan
Erlinda Basyrul untuls peremnpuan, Dengan tidak kami sangla-sangka,
tnereka lahir sekali dua, Mama Erwin tetap sebab laki-laki Biasarya
anak-anak Kembar dipangeil orane dengan nama Wan, Win untulk
laki-lakd, dan Ara, Ani untuk perempuan Jadi anak vang tua lima menit
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i1 bernama Wan sebab A lebih tua dari I Erwan larang tepat, jadi
lrami namat Ermawan Seteldh Ermawan i dudule di leelas 111 S, 1a
tnengafulean keberatan kepada kami bahwa namarya tidak begitu bagus,
terlalu parjang, seperti nama perempuan, Ia malu dieeke oleh teman-
temarmya dan ia sendirilah vang menubkar narnanya merjadi Marwan,
Kata Tanfury, yang dipakai oleh Erwin hanyalah karena turat-turatan,
waldu 1a mendaftarkan nama untulk pertandingan catur dan bulu tanglkis
waldu 1a kelas ¥ 5D,

"Bava rasa perternuan kita ind telah boleh kita tutup, karena hari

telah jauh tnalam."

"Pertaryaan tertang jadwal belum lagl dijawab, Pal" kata seorang
it

"Waldu pemnbulcaan tad i telah saya terangloan, babwa vang akan mermtup
itu adalah 1atri saya Bu, bultan saya, Sekarang ibu Erliza saya persil akean."

Dengan senyum-serum remnbira Erliza tamnpil ke muka dan moulal:

"Pisang dan nenas bawa berlayar

Pegang kemudi berhati-hati

Utane emas boleh dibayar

Lhtaryg budi dibawa mati

Kami telah berhutang budi kepada bapak-bapalk dan tbu-ibu setnua
yang telah menghargal kami dan memuji cara-cara kami mendidik anak
karni Kami juga berhutang budi karena ibu-ibu dan bapak-bapal telah
mengrembirakan anak-anak kami dengan kata-kata dan hadish-hadiah
yang banyak seclah-clah merela berempat bersama-sama berulang tahun,
Farni tekarlcan kata selamatan dalamn surat undangan, bukan merayakan
kejuaraan, ulang tahun dan lan-lain, Tetapl tbu-ibu dan bapale-bapak
memerlukan juga membawa hadiah, Biarpun tungloisan hadiah-hadiah
i1 baru nanti sesudah i kita bukia bersama, tetapl melthat besarrya dan
beratriva saja, kamni telah metwetalnl babves hadiah i berupa benda-
benda yang sangat berharga,

Tabunyg-tabung mereka akan bertambah berat sesudah pertemuan
i, karera blasatipe hadizh-hadiah o harus kamnd bell dal mereka
dengan harga pasaran dan uangya mereka sitmpan dalam tabung, Kala
kebetulan nang kas rurnah tangra sedang kosong, kami akan berhutang,
sarnpal katni mempuiyal uang,
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Itulah salah satu cara mereka mengisi tabungnya, Jalan lain ialah
dengan mengusahakan, agar anglka rapornya tinged karena angla vang di
atas etwtn, semnua kamni bayar, Sekarang selama ads penghasilan kebun
dan keperluan mereka malin baryak, bayaran i culmp tinged, vaiu
Ep 200,00 tiap naik satu angla, Jadi nilal tujubh mendapat Ep 200,00,
nilal & mendapat Ep 400,00, nilal semnbilan mendapat Ep 600,00 dan
nilai 10 mendapat Bp 800,00, Waktu perjanjian diadakan, angla sepulub
dan semnbilan jarang sekali kelihatan, tetapl sekarane hampir dalam tiap
lowartal ada dus atau tiga angla 8 dan 9 terdapat pada tlap buku raper,
Dengan demildan ada vang mmenerima sampal Ep 6000, — tiap losartal,
Tiap bulan meteka menerima pula wane perangsang dari hasil kebun
atan hasil ternak ayam dan ik Pemnberian dari datuk dan nenek-nenek
mereka juga mengist tabung mereka, Isi tabung ity tidak diboroskan ke
mana-tnana. Wlereka membell pakaian yang disukainya dencan uangtiya
seridint, Yang karmni belikan bagl merela, hanya baju seragam sekeolah,
Yang barryak memper oleh nang 1alah Erwin, tetapi yang paling sedilet i1
taburigartya 13 juga karena ia banvak mengeluarkan vang untulk hadiah-
hadiah ulanyg tahun ternan-temarurya atan untulk alat-alat olah rags, Kami
fuga mempuryal tabunean, sehingea kepentingan pribadi kami pun tidak
diatnbil darikasrunah taneea, Iisalnga: Vespa adalahkepurraanWandan
saya, kami kongsi membelinya, Sebelum ayah dan Erwin membeli Honda,
tnereka harus membayar sewa kepada kami, kalau merelea memalkal Vespa
i, Waldu fu, Erwin tarnpaleiys berhernat benar, dan setabmnkemudian
mereka dapat membell Henda, Itpun dengan berhutang kepada rumah
tangra Ep 50.000,00 ketilea karni dapat membeli Vespa dan Heonda, Linda
dati Leta membell sepeda rumah tangea dengan murah sekali, harya BEp
3000,00 satu sepeda.”

Mendengar keadaan hutang-berbmtane itu, hadirin tertawa keras,
karena tidak metyangka sanpai begitu cara mereka anale beranak hidup,

"Apakah dengan cara begitu, anak-anak tidak menjadi materialis,
BEut tarrya seorang ibu,

"Pada ol anya kamnimemany talait azan begita jadita, tetapi setelab
karni usahalkan pula agar mereks mempurryal sifat vang berbudi baik dan
pengasih, ternyata sifat rnaterialis u tidak tirnbul, Hadiah-hadiah ulang
tahun yang mereka belikan, tetap berupa benda-benda yarg berguna
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dan mereka rahasiakan benar bila mereka membelinya, Kadang-kadang
mereka berkongsi membeli satu benda untulk ulang tahun ayah atau saya

A mata saya pernah bercucuran waldu menerima sebuah cinein
berlian varg berharga Ep 30,000,000 walktn ulang tahun, I terjadi
dua tahun yang lahy walktn it Marwen dan Erwin duduk di kelas 111
SIVIP, Linda di kelas satu dan Lena di kelas limna ST, Ketiloa ita merelza
memnpuryal banyale uang, Hadiah mereka kepada orang-crang lain di
luar runsh tangea kamni pun selalu berupa benda vang berharga dan
ber g,

"Il et ebea mernpunyal tabungan it sefake urnur berapa™

"Sejake merekea lahir, hadiah yang dari erang-eorang di luar keluarga
karni pun atau pemnberian ofang tua kami dan sanak saudara kami,
sernuaryarner ekahargal danmasukdean ke dalam celenganmereka. Sarnpai
umur tujuh tabmn, tabung-tabune celengan it hanya diisi dengan harga
hadiah-hadiah saja. Setelah mereka mempunyal angka-anglka sekeolaby,
barulah diisi pula dengan wang peranesang seperti saya teranghkan tadl

sekarang tentang jadwal. Sefak lima tahun ind jadwal itu boleh
dikatakan telah teratur baik, sebelum 1 hanya Iarwan dan Erwin saja
vare metnpunyal jadwal di kamar mereka, Jadwal kami mulal dengan
malam Senin pulal 7 malam setelah makan malam, Dian pulod 7 sampati
8.30, anak-anakharus memerilsa pelajaran selelah masing-masing, Ayah
dan savya juga beleerja untulk selolah kalau tidak ada tamu datang,

Draripubod .30 satnpal 9,30, sernua bekeerja untukc membaat es, Pulkail
9,30 sernbahyang bersama, kemnudian makan kue-laie sedilat, lalu mereka
harus tidur tepat pulad 10, Puload 10 sarnpai 11,30 saya dan ayah membuat
laie untuk disntarkan pada pagd harinya ke kedal, Puboal lima pagd semua
telah bangun, lalu sembabyang bersama. Pulad 525 mulal pekerjaan
pagl Erwin mengantar ke dan es ke kedai-kedai, IMarwan mengambil
sayur-sayuran ke kebun varg telah disediakean oleh pemnbantu dan terus
merparnpaikannya kepada langranan Avah mermnbereskan kandang ayam
dan itik serta menpumpul telurnya sarapan pagl. Linda meryapu rumah
dan Lena membersihkan kamar tidur,

‘Tl engerjakan pekerjaan pagl harl, IMarwan dan Erwin bergiliran,
tnasing-rnasing semingen 2 demnilian juga Linda dan Lena, Pulml .30
selarnbat-lambatnya pulaad tujub barang seperempat blasarya setnua telah
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siap, lalu mereka mandi dan sarapan, Pukml 7 liwat sepuluh menit semua
bergeras untuk pergl ke sekeolah, I arwan mengantarkan saya dan Erwin
menganitarkan ayahiva, Linda dan Dena naik sepeda sendiri-sendii,

Demildan tiap malam dan pagl, kecuall malam Jumat dan malam
Ivlingon. sekembali dari sekelah, mereka sembahyang dabmlu bar makan
slang,

Laperan-aporan mengeral apa saja dilakukan sehabis makan stang,
dan sesudah moakan malam diperbincanglkan. Usul-usul bersama juga
diteritna, walkdu stang, walttu mirmm teh atau waldu membaca kotan si
penusul dipangeil,

sesudahhabislaporan atau tidak ada lagi vang akan diperbincanglean,
tnaka setnua pergd tidur, kecuall vang mendapat gilitan cucl piring var
harus bertugas sampal pulad 3,30, Kemudian mereka sembahvang lagl,
lalu Avyah, Warwan, dan Erwin pered ke kebun, Kami wanita mernasak
di rumah untul makanan keesolan harl, Karena ada kulkas, keesclan
harinya makanantingeal dipanaskan, Mast dimasak pagd, lalu dnasukdean
ke dalarn termos panas, cubup urtuk makan stang dan malam,

Fulaal 5 sore barulah kami istirahat, minum teh dan malkan ke
sanpal walktl magrib, Sat setengah jamn tu kami jadilan masa untule
riang pembira dalamn runah, Jarane vane pergijalan-jalan, kecnali Erwin,
sering juga Erwin menerima teman-temannya di rumah, yang menjadi
tarmu bersarna,

Ilalarn Jurnat, selain darl pelajaran sekolah yarg perting, tidakdah
dikerjakan, karena waldu itu Pak Guru Agama datang untuk memberi
penerangan, Dart pukail 7.30 sampai pukol 9.00 malam pelajaran agatma
berbentulk apa saja kamni terima dari pake puru ttu, Dard puladl 21,30 sampal
pulail 22,30 waltu dipergunakanuntuk membaca Al Quran, Sejalcmereka
mengkhatam CQuran hanya sekali semingen, fulah vane lkami lakalkan,

Ivlulai petang Sabtu satnpal malam Senin, setnua pelerjaan keouall
memasak dan memnbersihkan rumah, tak dilabaikan lagl Bulm pelajaran
diperang pun tak boleh, juga walc ulangan sekolah tidak dibolehlan,

Ilalarn Ilingou kami menonton atau main-main di rumah Ilain
catur, main remi, demine, dam aan lain-lain, Sejale di SIVIA mereka juga
tnain bridge, tetapi Linda dan Lena tak boleh serta. Biasanya teman-
ternan mereka datany juga, tetapl tak boleh lebih dari empat orang,
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Terserah kepada mereka siapa vang akan dibawanya, Sekali-selali kami
punn mengajak teman-temnan, juga tak lebih dan empat orang, Siang
Ivlingen karni pered ke kolamn remang, tempat kami berlangranan,

Itulah rekreasi vang termahal tetapi kami tak mau meningealkarrya,
sebab amat penting buat kesehatan. Blasarya makan tergah hari, kami
di kebur i bawah pohen jamnbu atau marges, Sesudah tnakan masing-
tnasing mencari kesenangan,"

"Baranyr cucian bagaimana, Bu? tanya seoranyg Ibu lain

", ya sayalupa menceritakannya, Ilula-mula kamimencuci pakaian
sendiri-sendiripada soreharl, Tetapl cara itu amat menyibulkden, sehingera
karni tidak dapat lagd beristirahat, sebab it sefak limna tabn i cucian
dibawa ke kebun, Bibik istri pembantu yang mencucl dan menerikanya
sekall,

Saya Tasa cubmp seldan dahulu tentang jadwal 11 Kami tah babvw
banyak erang vang mengejele atau, mencela kami dan mengatakan babwa
karni memaksa dirt untuk bekerja keras seperti luda beban, tetapi kami
sendirl merasa puas. Lagl pula, dibandingkan dengan pendapatan kami
sebagal pury, amat banyalk hasil kemi pereleh, Sernua kami minum susu
tournd pada pagl harl, hidengan kami tetap bermnutu baik, vang tak kan
mungkin kamni peroleh dari gaji gum, Kami sangeup membeli kendaraan
varr kami senangd, kami dapat memberi orang ta-tua hadiah lebaran
tlap tahun dan banyalk lagl keuntungannya bagl kamil Karera belcerja
berat itu, pendidikan anak-analk kami terjamin Mereka tidak mengisi
kelrosoryran waldu dijalan raya atau di tempat vang terlarang buat para
remaja, Ivlereka tidak pernah melempar pohon buah-buahan orang,
Penyakit boleh dikatakan amat lkurang, karena perjagaan badan mereka
sernpurng, bangurnya tetap pada masa ultra viclet dantidurnya beraturan,
rizi terjaga baile

Dengan ini saya sudahi uralan saya dari, saya tutup acara malarn ini
detwan ucapan terima kasih sekeall lagl kepada tbu-bu dan bapak-bapale
Karena hari telah malam benar, saya harap Bapal Guru Agama akan
tampil ke muka urtuk berdoa untukckita bersama, Semora Allahmemberi
rahrnat-INya kepada kita semua Assalamualallum warchrnatullohi
waboralatuby, "

Tiba-tiba MWMarwan muncul ke delat ibunva dan membisikloan

sesuati,
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"Bapak-bapak dan bu-ibu" seru Erlizalagl, sehabis berdoa anale-anak
kita minta lagl agar ayah dan bunda mereka merraksikan hadiah-hadiah
vatiy tnerekea terima, Katanya itu adalabusul temnan-teman mereka, Tentu
saja kami tak akan menahan bu dan bapak-bapak yane tidak datang
dengan anakoya, Seldar, terima kasih.”

Selesal berdes, temnan-teman Erwin dan Iarwan maju ke depan,
membawa bunglns-bunglmsan hadish-hadiah vang tidak disangla-
sangha atnat barwak itw Tiap orang dari emnpat saudara i mendapat
hadiah dan membukanya di muka umum, Tentu saja tidak disebutkan
dari siapa, untuk menjaga supava jangan malu, Lalu anak-analk disuruh
tnakan, Kermudian keemnpat-etnpativs berdrl di mang mukes untuk
menciim tangan tlap tarmu yvang berangleat pulang,

setelah sernua tamnu pergd, mereka duduk sebentar di mefa makan,
sambil maltan i dan i, karena waldu makesn bersama merela belum
tnerasa keryang,

"Heh sudah puloal satu malam, kasthan orang-orang lanbat betul,
baru sampai dirumah " kata Liza.

‘Tl erekea take merasa lama, Bu," kata Basynul, apalagl, banyalk juga di
anttaranya yange biasa tidur pulaal satu malarn iy 1"

"Baya telahmengantule, Bu. Bolehkami lang sung tidur, esclcharibar
berkernas, mermyusun barang-barang dan kursi-larsi”

"Fursi-larst akean dipaleat di seleolah, besok Erwin dan kita diundarne
setnua urtuk perternuan yang akan diadakan besok "

"Yah, undarganmulal pulaad 530, Kami bersedia akan bangun seperti
biasa pulml 5.00 untuk sembahvang subuh, Dari pukml 5.00 sampal
pulail 8.00 semua alcan beres saya kira, asal kita dapat tidur dengan baik
selarang," kata Ilarwar,

"Saya juga berpendapat begitu, Yah," kata Liza,

"Tapi saya mau menyimpan hadish-hadiah saya dulu," kata Lena
"Tlantl saputangan diambil bane Win,"

"Tarigan talot Len, bang Win mendapat paling banyak sebab itu Len
boleh dapat hadiah juga dari abang unfulk kerajnarmu mencuct piring, "

"Ah, Len tale mau mencuct piring, bibie dan Lelek kan ada, Besok
boleh ditahan di sini saja mereka ya, Bu™

"Budaty,” kata Liza, "Sekarany pergl tidur sermua, takeada lagiman ind

man i, atan tak man ind talo man "
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JUARA YANG GAGAL

Hari bagus cuaca cersh, Erliza duduk-dudule di teras rumnahroya
sarnbil merenda Pildranmyas tidak pada renda i, tetapi jauh melayang
ke Bandung ke tempat dua crang buah hatinya, IMarwan dan Erwin yang
telah 10 hari meninoralkanmya, Erlinda dudulke tidak jauh dari burnya, Ta
sedang asik membersihlcan pot-pot bunga, Pot-pot ity disekarya dengan
kain pel lantal, kemudian tanahinya dicungldl supaya bunganya hidup
subur dan daun-daun yang kering atau rusak dibuangrva,

"Bu, lupityr gajah 1l sudah bercabanyg tira, sebatkmya dibuat tiga
potrrya,” katarya sambil melihat kepada ibunya,

Erliza tak merjawab, 1a meretung bertopany dagu,

"Bu," seru Linda sekali lagl,

"Eh, ya apa katamu, Lin. Pikdran ibu jauh ke sana, Tidak jelas ibu
detwrar cakapmu "

"Ke Bandung," kata Linda sambil tertawa,

"Tidak apa-apa abang-abang itu, Bu Mereka sudah cukup besar.
sedane sava sendird berand rasarya berangkat seorang dirl ke Bandung
atau ke Jakarta, Hanya beberapa jam diudara, kita telah sarnpai”

"Bulcan keselamatarrya di jalan vang sava rusublian Din Kalan ada
yang burulk terjadi tentu lekas kita dapat kabar, Ilerelea bukan berdua saja
tetapi dengan rembongan, Bapale direldur Iardi Sulasteri pun ot yang
itu pikirkan mengapa kita belutn juga dapat kabar, sedang testing I'TE
telah 4 hari selesal”

"Yang beranglkat i juara-juara, mereka pasti lulus dalam testing,
Ivlungkin karena menpurus ind dan i mereka terlamnbat memnbuat surat,”

Percalapan mer ek terhent di si, sebab sebuah sepeda moter masuk
pekarangan, "Fos," kata Liza,

Erlinda berlari menvengsong, Erliza berjalan juga menyusul Linda,
"Apa masth keliling Bung, hari sudah setengah lima."

"Burat kilat harl i agak banyak Bu, dan harus selesal diartarkan

hari ni juga.”
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"Maiklah dahulu minum teh, sekarang sedang waldu mirmm,"

"Terima kasih, Bu., Baryalk lagi vang akan diantarkan”

setnentara itu Linda telah menverablan surat dari Bandung it ke
tangan ibunya

Erliza tidak memanjanglen pembicaraarsya dengan tukang Pos
Pikirarriya harya tertuju kepada surat yang ada di tangannya, Dengan
remnbira diambil tusulk kenderya lalu dibubanya sampul surat o, Sambil
tnembaca tangealnys, 1a dudukkembali di tempatriya,

"Hatrya sekefap saja air muka vang gembira itu kelthatan pada
wajahriva, Tiba-tiba berganti denwan wajsh muram kesedihan dan
alhirnya 1a menjertt, "Aduh Lin abangmu Win tidak lulus...... test."

"Apa, tidak lulus? Tha agpaknya salah baca," kata Linda heran,

"Eetul Lin, betul. Ini bacalah."

Erlinda mengambil surat itu, dan baru separo dibacanya, ia terpekik
menangls keras "Avaly, Len kemart, Lihatlah i, apa ni™ Ia berlari
ke muang tengah, tbunya merrmusil dari belakang, Erlena lebih dabulu
mnermbaca suratitu daripadaayahnya. Jugahanya separo dibacanya. Jertrya
lebih keras dari vang lain

"Aduh, Yah, masa Bang Win tallulus, aduh sbangla, sayang, Tentu
safa la merasa terpulald habis. ..

Basyrul datang terburu-buru dari kandang ayam sambi memegang
dadarya, Iula-mula 1a tak berani mengambil surat i, Di matanya
terbayang dus mayat yang berhamparan dijalanraya Il atarya lar melthat
kepada crang-orang yang menangis di hadaparmya, Setelah didengarnya
jerit Lena vang mengatakan babrera Win tidakelulus testing, otaloya agak
reda, derput jantungrys mulal baik kemnbali Tiba-tiba terbayang pula
olehniya Win talke luluslalu bunuh dirt, Direnggutniya surat itu dari tangan
Lera lalu dibacarrya lambat -lambat, Al roukes sedih juga wakdu 1a berkata
kepada Liza, tetapi 1a tidak pupup lagl,

"Baya sanglka tadilebih dari ini yang teqadl Sebab itu saya agak panile
Tangis kalian mengejutlkean benar.”

Linda hendak mengambil surat #u kembali darl tangan avabhnya,
karera belum siap dibacarya,

"Biar ayah saja vang membacanya,” kata Easyrul,

"Falian tidak sedibat pun sabar menghadapl sesuat”
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Tiin-tifn Bergantt demgon vajnh merem faaliban dam abbimpe @ mengerit Wduh
Lm abangene WWm bidal lnles | et
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Bandung, Juli19a4
Apahandz, bonda serta adib-adit dan Len yang toromta,

Terlombat anandaz membuat srat ke romah karena 565-.‘??’62}5{2 bal Seerat
yangy mengataban bami selonat sempai & Banduny tentw telah Apah dan
bundaterima Kami boromban serat o melabiteman sis*wssz.B_}-'czng bendak
‘;.-bzurzzng Ee Medam,

Sestdah selesat testing dam Remudian menerima pengamaman empat hart
g lafz temin scmcsrin_}acz Eami telah membuat sovat kembalt, Tcmpé barema
5556‘?’62‘}‘:'62 .'E'iil': Bars it bara &,"@zzf ananda menuls, Dan Wi sampai Bears
belomm bosa,

?mg mmjczai .‘E-czfczngm, ?a};s, B ralad sebad Win trdak filos rcsring.

Tenta /ifyaz.é Tha dan adib-adik akan fa':rEe.:;r'zdf benar dan sealab-olah bhal
i tak dapat dipercayar Ya, kami pom semuanya yang tingrd & Bandung
rcrﬁg'ar; maklzm v;r'z;cznz bersama yang trdab fnkes wa Win scﬁaznzng dalam
Feadazn scpmi cﬂzng pang p.:a.‘a.é Sz, Wiin fcri.é, Lemakh .fzmgfazi scpcﬂ‘i
sesnidal sakt kera febetulan waktn mendinpar borida cia hamt scvma ada
dx otel, Faomt duduk d TR AN, Farena kan: 5;?’62??262!.—’?’62??262!; Eamu-tamn
yang lain menghindarkan dore darovvang o o, Cnace apak swram dan vdara
dingin tetaps hamprr semua viang gembira Tidak adayang merasa bahwa 1a
trdak ahan fulus, sebab soal-soal yang trdak ada yang drangpap sl Ketiha
pengomeman tiba di ke kelompak nomor nama kams, kaomt agak tenang, trdek
ada yang vusuh. Dimula dengan nomeor seya dan semua teman dare SMA
Negere I, kemudian SMA Negers I dan VI pendebnpa dart Negers semua flus.
Wakte: sampar pada nomer siswa davt SMA Mards Salateort sesndah nomar
terakbir penyiar, agak diam seienak, Kemudian terdengar 152, sevatus lima
pukﬁé £, ;'azaE nomer 353 nomer Eriom aﬂ:zmp«zz;i. Faoms semua terdram
berpandang-pandangan., W topekilh Bapat Dockter mendatang dia
Dan dul Emin, mzmgﬁin ada Ecﬁéif@‘ﬁzn." Hsz?g-'cz Peman—teman lain
mmafmgaz’rﬁazn SEECITERIY Kazmi, .Eaz‘;bcz.@ Direktzer dan teman—teman sbuk
dengan Win yang meorcbabban do ke pangbuan ananda Semaa bame Gilus
Ayah, Tetapt trdak seorang pun yang me-nunjukban begemboraan, Lebih dare
s.:zrz;v;r}zm Win ade dalem b eadamm jbczni.@ afi;bczngﬁuazn ananda Jatak mmazngis
Keray seperts divommah, harya menferit dengan swarayang mempedibban '0h.,
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Boa.. Ayah.. Win gagal Bu gagal . Lin jangan tertawakan abang, Lin, Adub
gazgaz.'f . Jz«znz_ymg. ..fuazr@g@czf. o abislah, purusfzé -::'raz—citazz'éz;_yazng Bendak
beranabfan scarang msinyer Win 2ak saleh Yah jang an Ayah marah.,. Wi
takabur Bou. Win tak tale. Di mana salabmya Len abang tidak aban, jads
Insnyor dik Tak aban fadt membuatban Lena ramah yang mdah dengan
maode! bermimg Rakak tua.. Dan banpak larr yang discbutnya scperts orang
pang mera@tap. Bapak Direltur melarang teman-teman membupubnya,

Brakan sajasanpa dadavya yang sesak o leg asedikst, Besok saya akan
;b-r:rgi e ITE amtak m:mz?g-'.:zﬁazn balm-balan ada bekelraam.”

Sesudah keadaan Win arak tenang, sepa bawa dia ke tempat trdr dempan
dibanten oleh duna GRERE POIRER, Win trdat pingsmzn .Bzf:, r;mpé ama bmah Kak
tnilah saye merasa benar Win adih sapa, selama i banya saya anggap dia
sama tud saja deng an saya la bergantung ke badan saya scakan-akan mencart
hekaatan, Win g besar ringgi im_}-'mg Permzide rcmpé Perbesar dare kawa
semza, berubabhmenjadi anak-anak. Rasanyata belam lagitama 5D, Terpeckad
bemar ta Yah, Mablom, 12 belim pernab g al dalam bdupmya tetap menjads
Jeara satw, 5(-'?’62?& Ealr sudab 12 mmv;r'cza.riv;r'mznz. Falaw 1@ merasa tidak akan
MR, 12 trdak @ham mam torad z:;'im, bkank e 5cgifz¢ séﬁzﬂ Wim selema im},
Yiah Teta-pi scharany anda bataia sendoeyang dikorom dar Mards Salasten
Penien sgr'cz Sy akan mcrgmzngﬁczpcﬂzjﬂm it sekalah itz;_}-'czrzg remdah, Tmp&
sekolah tto yang terbanyak mengorom calom sampar 5 srang; yang 4 srang
Jaih bk lemah dart Evooin, bata Bapak Doreliar,

Fresakan .‘E-cz:r‘in_}-'cz .Bczpfzﬁ Dhrelter Mads Sulastere p-rrgi ke TTE ampuk
5:?’:@?5}-'@. Mlemzora E:r:nzngm 5cfi¢zz¢, LR AR tak ada E:Eéifzzﬁn paniﬂia,
tetape kekbilafan Win sendire Dalam dma pesaroat, Win mendepat angka
a!’z;sz_}-'czng mcm!}zmaﬁg sm!’czng calon-calm g ketn mmaf@aﬂ cznghz scpz;fz;.é.
sz.'fn_}.'sz termudad dars s&.:zf—s&czf_yazng Jrzzin, rcr@i taft 5-:':!’&2&, balan salah
sedihat, mang bin salah sampa dr ajang, Meamgbon Win Rhalaf melibat angha
Py 5@&2?&@@ FC?‘E@FCE?’E_‘}-‘Q R ETRANS st Win, Eita serumah raEnggd akan
mengalont kegagalan,

Bapak Direkier berasabe membela kekbilglan Win dengan mengelastan
bahwa dia fuera dan scbapainya tetapr I1B tetap komschwen dempan
Ecpz{rumn rcsfing, @azfdgi SrERE Pang furnd bes? amad 5@;_}#.:2.@. ?azng diterima
biasa saja, schab gedumg barw belum sap, Malom ow juga Bapak Dorchieer
interiokal ke Jakarta, untuk bertanya kalai-kalan testing & Uluntak bagran
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teknik dan dokter belum dilabukan Rupanya testing tabun tni serentak di
sedoeree Imdomessa,

Semaleman ke dua beradid tidaf tidor daon tidal maban gpa-apa
Prrech makanan dibawoa oleh teman—teman, satw pon trdak @da yang menarch
kepada kaoni Ananda meningpalban Win banya wakin sembalyang magrib
dan tya. Jadijapa oleh Sardiyang jugatidak maw berpusah demp an dra Ketiha
Win maw sembalyang magrid dan mya paked 5 maam baralah reda peraaan
an @nada,

Pazgi f}um‘inya bami Beromam-tmam fazgi s:méczé_ryazng 5‘3&53&.‘5, rcmpé
anandalah yang menjadiimam, (Jangan totawa Lennantt bang Wan marah,)
Keesokan harimya ananda hendak membuat sur@, tetaps dilarang oleh Win,
E.:ztazn_}-'az sz belamm SEMIEHD menalts dan tabur arang dr rumah 2bam r-rrﬁc.:;r'z{r
benar balen dra sendorr trdak mmgr"rim sprat, fami ringgazf 5@;'}2 a1 .":”n&rcf, tak
pergt kemana-mana, semua kepentingan kami dikerjakan oleh teman—teman
mm}bai—mm}bﬁi mmaf@‘?ﬁrﬁan nama anandae di J1E,

Lcn, fzfuzng tak v;r'fzdz' mcngméif 5fzgian Si.ﬁf fcfaz}kr_' mcngméif 5fzgian
Arstekiom dupon nantt bela sudad melalon taban petaona Abangy padih
bidang du spaya mungkm membuathan Lena rumah yang ndah yang
dejanckan oleh bang Win,

Pikoran Win tigp mengt bernbab-ubah sajg schentar 12 hendak fembal
ke Medan scbentar lgps hendak masuk FPerguranan Tinggr Swasta saja d
Bandung, Kemudian 1a hendak ke Jabarta saje untak mauk ke Perguraan
Tinggi Srnagste Fami t1dak bevant memberiban nasebhar Epd-ap, tabot balm-
kala portimbangan bant tidek ssna demgan keimgmmanmya, schingsa bisa
membmgungkan dia

Euﬁ@’jagaz, Yah unrak m:ng@méif E:pmgm sebab bami membawa zg'ztd’
yang sate dave rmah, yadte mank ke ITE, tak sedife? fom sangor, baik faru
sevtdar gt sa_'}-'cz.é dem sha,

Sk azz'ﬁn_}.'az @'az.l’}.u dan b a.rcztmg e Bam a.rzmg, r;rapijémi raz.%-z;v;r'z;gaz bahna
ayah dam tba fdek ponah man menmge alban sholzh Ralen tidak Her
@au sakt benar, Munghin dalam dua, tipa bave o1 pelnangan Win dalam
mmgazméz'f Ecpzﬁrumn berakhor v;r'a;gnz. Hamis aban bbas memals srat, Wim
dan ananda m:?ﬂg.‘}mzmp B saj-'cﬂ}l dem iézcm.r@ termtama bunda trdab merasa
terpeckal benar dan todak jads panik scperte Win tiga hariyany ek
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Pertrmbangan yang schat dart rumab, kamt haraphan akan scpera bams
teroma Mudab-mudaban Allah melndungt bita semua, dan kepapalen
i hanya mengnbah ek ataw erah saje devt jalan bidup kota Tidak
dibehendab i—f\f'jfcz mmg.émézzt Eem szv;."mzrz jéim b1 P traek scpcrri_]aczng bt
i -tmprhan seloma i,

Lindadan Leng bbih rafinlaf halian belejar, sedanghan Bang Winyang
v;."a;czr’cz selama inigcgcz.ﬂ apczfczgiyczng rigcz L Ecmagcz Ak mcfinafangi hite,
Hinggaz i safa deabelz

Gembah sz;v;."zm!’ ananda,
Marwan den Erowm

Eeempat angrota keluarga Basyrul #u disn saja, blarpun surat telah
beraddhir dibaca, Erlizamengamnbi surat tu danmemperhatiboan tand a tarran
Erwin Biarpun tanda tangan i tidak seperti biasa mernakai nama Erwin
Tarjury tetapi jelas tanda tanean dia sendiri bukean Iarwan yang mernbuat,

"Liz, coba usahaloan supaya kau vang berangleat ke Bandure, Arale-anal
lebih rnd ah mengeluaran perasaan kepadarmu daripada kepada saya.”

"Tapi bagaimana akan berangleat, tertu sulit akan meningeallcan
pe-lajaran, Besck libur habis, Kalau masih walta 1ibur, blar berdua kita
berangleat. Berempat pun beoleh juga. Biar diambil wang dari Banle"

"Bange Win saja disuruh pulang,” kata Linda,

"Tak beleh Win pulang sendiri Lin, bang Wanmu tidak bisa lagi me-
ningrallan Bandung, 1a harus turut dalam acara moasa prabaldi I'TE dan
lain-lain,"

"Baik ibu saja vang pergl untuk dua harl MNanti ayah bicarakan
dengan ibu Kabin SIVP - SKEP, supaya ibu bisa cuti dari sekeolah selama
2 hari saja. Permnulaan sekolah i anale-anak belum alean begitu barvake
mendapat pelajaran, apalagl murid-rmurid baru, sama sekali belum akan
belajar. Tbu berangkat hari Kamis stang, jadimasth dapat sekolah sebertar.
Hari Jumat dan Sabtu di sana, Iinegu ibu kembalilagh

"Tak runglin mengurus sekeolah untuk si Win dalam 2 harl, Bang,
terlebih-lebih saya tidak lagimengenal Jakarta, telah banyak perubahan di
sara, Wi akotn saya di Jakwarta datmalu, saya pun jarang keluar atau ke kantor-
kantor, sebab saya tinggal di Pasar Baru, tidak jauh dari sekeolah.”
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"Kau tidak perlu mengurus sekelahnya, Liz, hanya memberi nasehat
kepadarrya dan membijule dia. Dia bisa mengurus sendirl sekolah yang
ditnginkan, Dan lagl, saya rass Bapak Direldur Ivlardl Sulasteri akan
menclong dia mengurus itu."

"Klalau tentang pergl, va, saya temang ingin pergl, asallcan ibu kepala
dar1 ibu Kabin mengizinkantya.”

"Berkermnas-kemnaslah, besok kita minta izin, saya kira tak munglin
tidak dapat, Semnua mereka mengenal kita dan menrenal Win, Pagihari
kita merpurus izin, tengah hari saya akanberinterlokal ke Bandury, Falan
tidak dapat sambungan telepon dengan mereka, pulail 12 besok malam
dapat lagl saja berinter] oeal.

siangnyahan Fabu, sesudah semua urusan selesal dan Basyrd sedarng
merungen sanbungan interlokal ke Bandunyg, tiba-tiba mereka terkeejut
karera ada orang pos datang membawa surat dari Erwin, Surat #u ber-

pindaty dari tangan ke tangran dan akhiroya dibaca oleh Basyrul,

Bandurig, Juli 1964
Ayahandz, tbonda dan adib-adk sapang,

Mazftaniah aanda aypah dan tbunda, haena baru seharang 17 ananda
dapat membna sorat ke reomab, Swrat bang Wan temte teleh aydhandz dan
thunda terima, jads sudah mengetabus persoalan ananda,

zifm‘;bwn az_}-l:zés, Eeear b I.é'zﬁ?‘i!dii‘, bereba bals AR, bareng ananda telad
mengy ar @lkan cita-cita ayahanda dan tbande Mabkrar yang begito indah
dt depan mata semua kelnarga, ananda vobohkan dalom sehepap mata, Adup
terbaypang oleh ananda kekecewaan di mata adib-adibin Linda dan Len yang
mengharaphan @bang mercka w Win aban mendodhan scbuah mablipai yang
scbenarnya berbentuk burung kakak tua Di sapap kanan kamar kak Linda,
ot eylers Errs bamar L:mz, ot a.":‘;.-bcm 5¢zgi¢zn rmg.;zé teray pang mdah dan i
belakany anjome perangman, Di tempab-temgah bamar apah dan o dan
seboieh Bamar untak 562?23' Wean dan 5@2@; H’En Ealaw kembals a.rm’i}bcnznrczam.
Sabarlah dik, mangkin ketngman kalian o belaum gay al sama sekalt, Abang

berusaba mencart nangnya dan bang Wan nants yang membaatnya
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Mulz-mula ananda ragu benar untak meng ambil keputasan, jalan mana
e zkan ananda rcmpu.%- scﬂ:znjz{m_}-'a, .:z.@.%uénng ananda merasa mcnafapat
petemiak dert Tokan,

Apasdatmye ananda berguang di bidang chonomi saja deng an mengihats
Fulizh ot Uffcz.@mnz, : ‘;.-bz'.@r"r ananda flalan Tuban mmg.f}uma.rcz.@i ananda
meniadt tnanynn, tentn ananda akan folus testing, Uniek apa ananda masuk
Pergurnan Tingg: Swasta, ftu kan meng habstan onghos saja

Setelah ananda berbicara a."mgazn 5@23; Waz?a, iaz;bzm 5#}5:?24.'}2‘;542;‘ 5;@;1&4
Juza Di mana saja boyrang asal ada Eemanan kita dan Perkenan dare Allah
Perdn kita IR AR, LPibran wnanda ttu aranda sm}bczi.@czn Ecpﬁa.raz 562M
Dirrektor yang kebetulan masth ada df Bandung.

Ttelah yang scback-bafnye Win " kate beliaw, "besok Rite beranghat ke
f.:z.@m’rcz. Hebetulan 5@&.@ mcngcnafﬁ@aﬁ Fektor Ufyczng masth scﬁm}bzmg
dengan saya di Jawa Tengah, Bapak rava dengan membawa baku raporma
sajg ko akan diterima tanpa ditest lapn, Di Jabarta bita bermalam diramad
.:zt;azng 562‘#'@%:, thfzé FKuncera, .Bcfiazz;}bzm mcngcmzf 562}5@@ Febror Untversetas
Tndmesia”

Demibianlah Yah dan Bu keputssan yang ananda ambil semaza
m:nafapat reste dere @l:af:*-azna.raz dan bunda don adih- 2dik Em.rz«zn_}-'az. Deants dare
Jekata arandz ahan membuat sra lagt, Madab-mudaban avab qyabanda
dan thunda yang g ao al 171 aban dapat Lindung an dare Alleh di bidang lan.

Lelek croom ananda,
Hin

Kalau begini takk usahlahkau ke Eandung, Liz. Eupanya a telah sadar
dan saya pikir mernang itulah keputusan vang terbaike untule Win, Ialam
i baiklah kita mmembuat surat sepucult seorang untul Win dan juga
untuk Wan di BEandung,

Walaupun Erliza tidak jadi ke Bandung, hubungan inferlokal
diteruskan juga oleh Basyrul. Untung 1a dapat berbicara dengan kedua
analanya, karena merelea seng aja mengarmbil hotel vang berd ekatan denean
Eantor Fos.
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"Suratrnu dan surat Win sudah kami terima. Ivlula-mula tentu
perasaan kami terpulal benar, tetapt bukan sebab kegagalan ity haroya
karni rusub memikitkan Win, kalau-kalan Win panik dan putus asa
Eeputusanrya kami restul. Panggillah Win sebentar.”

"Win di sini ayah, Tidak marah ayah dan ibu kepada Wi

"Tidak nak, tidae Kami mengerti persoalanmys. Berarghatlah ke
Jakarta, sampailcan salam danterima kasih ayah kepada bapale Direleturmn,
nanti malam kami akan menlis surat ke Bandung dan ke Jakarta"

Fagri-pagi benar Erliza telah mengumpul surat-surat it dan

membacanya satu per satu, Iula-mula dibacarya surat dari Basyrul,

Iedar....... Agustus 1964
Angbbn Froom,

Seeratmu ayabanda baca demg an gembara, Anak apabyang bepitukuat dan
mengenal 4ot sendor seta tebap digjar mendekathan dot kepada Allah, masa
a2k Predeir @na Farema sesmatn mazﬂ:z‘;bcrcz.@az dan cobaan Allzb, A_ynaf} tahu Win,
bahioa wntubmn ko aalavme ttn amat borat, Kaw dhan feboh suka Rabomu
patah davipads cta-ctamu yang patah. Tetapt apahanda takut balan-bala:
SN AN PNy jbcztnz%- Laah E.:z.@z; dalam satn bulen af@czt bark Ecmi‘-azfz;
tapi patah semang @ tak akan pornah bak kembali scamar Budapema,

Kepaalan dalom satn cte-cta bite, depat membentuk cta-cta barn,
@czf@z' 5@ ik ey T mash smg.:a.‘mzm.raz. Tt é@?ﬂa@?&t@éﬁ:m sz, Winm, Kemad
lan dipasany dan belokban bapalmu ke looit yang tak bobate du, Tak mba
bagime meng anbil @rah lan, Ko bukan juara dalam satn macan pelajaran,
kan mengnasa selorh pelajavan, Falan svang susab-sisah mencars anpha 8§ &
rapar untuk angha tertingg s bapime angha § adalah angha terendad,

Allzh .‘}.mzrg-'cz mmgz;jimz; mz.@, dan Eunatkanlzh immmzﬁ }bupué SRR o,
deam keraskan batt, Eiaparaéu;'akn bare tt aban fboh bah untakma, Hazn_}-'az
sekian nashat ayab,

Peluk cram ayabma,
(Basyrui]
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Kemudian dibaca Erliza lagi surat Linda.

Iedar..... Agustus 1964
Abanghu fuara garal yang buonta,

Laz.é, .'f&!a, 5@23; mczs.:zﬁazn;bmi@ dan émpirﬁngsm f:*mz?g.'sz Farema tak bilus
teating saja. Ribwan orang yang testing, hanya beborapa ratus saja yang bilws
dan beberapa pulnh saja yang diterima, Kalaw semua menangts menferd—feret
Farena tak eiufzds, Eand’ung akan Emz?g;zdf aledh amr mata ...

Dart teman Lin, Lin dengar $abone & fabarta 22 viba srang calon yang
FernE Pest, Tcsfing Pidak fczgi d LT rcmpz' alt Ecmz_}-'azn at FRER g terbaka,
Teman Linda scpz;fzeé SrEn, scpzz&eé @an sembilaon, K.:a.‘az?g;az boleh v;r'zzgaz
berusab untek diterima aselkita ada mempomyat wany sckurang-forangnya
200 riba, Temtn aﬂrngan mendekars SEETERE mggaraz}mniﬁq _}-'czim MEBE IO
e éampir tamat. 1eman Lin aban mask 5;@?}2 dr Fabaltas bedobteran
Medan,

'Paz_ynzf}u TN mmg:fz«z’rﬁazn B 280 r‘ii‘-zﬁ" E.:ztazn_yaz, ite Ram ;'cza.ri
dokter fuza, bia mualnya baru delon & tabun atan 7 tabun berbasid Jakarta
menerima hanya 400 ovang untuk keselornban bagian B, Kalau yang sehian
et fazgi a2k v s:‘;.-bmi .:zﬁ-azng Lin, temtzlah f.:a.@.:z:rraz ahan bouk
pekack,

Untaung saja Lin tidak di Bandung waktu mendengar keputusan Panitia
r:sfing ITE, Kalm: Lin kebetnlan berade di debar F:'-azng Wi?},, Lin ahan
menarch-narck bang Win pang bosar dan foat ite, Kalaw Lin trdek sangpop
sendrian, Lin ahan panggid Lena,

Untang saja Bang Wan abang yang bak. Iamai memelak dan membuguk
bang Win sampar semalam sntak,

Mah 5@2@; Win pempamy stana inafﬁ}_}aang 5@2@; Win v;r'mji.@az??,, anxesiah
5czng, v;r'mgcznv;r}znji ez SEFE Abls e kbomoms ahan lebih ﬁnr@' mencetak

wang dart scovang nanyer, fladan bang Win nantt memperaleh sang
562?2_}-'@@, r@i .‘}.mzrg-'cz memmkirkan Ecpmﬁngan anak isfri_}-lczng -:aznri.@, Lim aban

menuning,
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Hanya schian dabulu selamat menjads mahasiswa Jabata Untung fuga
F:'-az?eg Wiim 5:?}&552.!’}.- dart F:'-azng Wazn,, Fala ria.rcz.@, 2emin F:'-azng Wam ¢tk pmaé

PREREHTES A1V SERATIL

LDelak croom adibme
Linda

Selarang surat Lena
Iledan, Apustus 1964
Eang WI?’! By iy 8

Aﬂ:zngﬁd} rcrﬁg'arrg}-'czﬁmi SCRNTIE TROR CYIRRG Soired dert .Bczng Wen pemiang
Ecgazg:zfm 5ang Wim, Sedckr Pun 2k fﬁé@'mg i batt Lena babung aéangﬁu
yarg selaln fuaa sate dafom spale pelgjaan aban pasd, Mule-mulz du
yang membaca swrat wtw belia menjerst dempan amat sedibmypa, fak Linda
mmgméif sere tte ders g an 5:.&@; dem mcmzngis Eevas serta memebsk-
mekik memanged Lena dan apah, Sudah ita pilivan Lena pale amtok menangs
e vty T-:réaz_}-'czng dt wata az_}wﬁ e R EpEr r-:réuv;r'm st .Bsz?mrzmg. Fetiba
belra melhat sorat dove bang W, apah bertambah panih, disangha emtah apa
s@fe yeang terjads demgan bang Win yang torut menandat angant surat itu,

Tmramg gm.rzmg indah berbentak bak ok 2ua, 1 .lf}.um_}.'az sedoroh Le R, F:'-azng;
ramah kitaint wikog bagus baat Lena dan ket Linda Kame fan banya berdna,
Kalau kak Lin menjads dokter nants kan bisa fuy a abang memperbaks rumakh
tnisedibet demi sedibat, Bang Win tak wsah peborkan yang bukan-bukan, Kam
tak ahan mempesals bang Win kala tidat dapa memborchan gpa-gpa nants,
Komi banya akan bangga kalen abang-abang kami menjads ovang & bhare
tuanya Dan svang tu bukan havya msnyur saja.

i bidang chomomi pam abang akan dapat memperoleh nama back dan
562?;_}-':2.@ HERE, sl sszv;."cz 5szng Wim riaﬂzépmé SeTRER g L, Lena TEGE, sekianiah
a.".:z%uztfz:, 5amg. .Baz?g.'.:zﬁ seerat @b an 5@23; Win terima dan baca

Pcfz& CI.E{??‘E QQFLE??‘EE{:,
LE?‘MZ
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Wah, pikir Liza, memang berlain-lainan cara orang mengeluarkan
151 hatirrya, Blarpun sernua surat it memperlihatlan kasth sayang, tetapl
caratiya berbeda-beda Kemudian dibacanya suratriva i kembali urtuke
melihat kalau-lalau masih ada yang perlu dikatakan

Iedan ... Agustus 1964

Win, anatfa sapang,

Serat Marwan dan seeratwe bami telah terima, Unfzmg.faﬁ Fan menulis
serat ke vamab, Ralaw tidak, 1bu swdah Be Bandong, Dapi tadi s ala vrosan
kel -rnzngﬁamn thu eelah scfcsazi, ringgczf membel tket Ecz}b.:zfr;ré g Faw af@aﬂ
mcmé@pangﬁan 5:.':62‘;&2 szdsaz.{*u?g;az tha 5ar¢zngﬁfzf barena akan mmingg:zﬁan
tog wnya A schalah, mengraltan ramad dan memerinban baovpak omskos
rcmpé barena thu memiborkan besclamatan Win, @'aé berkeras mcn_}awué b
5.:?’ng:2¢. Dam temtu sazv;r'az scpaﬁi mmg@}.lzdé brakek Be bafor, Unfzmg sazv;r'az B
telah tenang kembal dan depa mempambil bepetusan yang tepat, Kalaupun
tha fadt juga ke Bandung, ttu pun ahan hont wsmlban dula smizkmea W,
Feame salah, nak menpangha babna ayah dan tha aban marab,

Win, kam: mengorts betapa pedibmypa batimu mendapa kepapalan
ditambab f@i a.rmgazn Perasain maln Ecjbczafaz 2emman-teman, az}bczf@z' pans
baes kant marabkan, Tapi nab, baros baw ing @, Jalen bidop maresia yang
bernama ovang wtw, harus mendaks menaran, Yang mendatar tulah yang tak
m:mp#&f:é Basil Ehd-gha, bareng mercha trdak m:mpunyd p:rjz;mgazn e
pan flapan aban menang, kala tak man balah, Prjwang baros meng badag
kemunghiman halah @ an menang, Allah sendire menyarah manusia berjuang;
artonk az;bazz‘ifﬂazé mmgaza.rcz.@m seRER, bl Kalo malah @ -malarhar sg'az_yazng
dijadikan oleh Alah maka tak ahan ada yangy mendorony manusia sntuk
5#;';;@23'.

Dan v;r}mgazn pwfa B samg,éaz babiog Allah marah atan bena E:‘;.-b.:zd}zmu
mak trdek, sekalt-fali tidal, Sedangban Mubhammad s aw, kohash Allah lag
drbiarkan mmgazeﬂ:zmi bebalzbhan walkta Perang Llzed, Apcz mﬁmya 5agi
Allzh amteck oo lalo N N dalom ﬁ@—fﬁap Peperang an, Dbt Mubammad
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saw dibiavkan mengalon: Relurangan babkan kemiskinan  sewakiu-
ki, Swukar benarkah untouk ?azng Maba Fuase dan Maba ngazsié ato
menyediakan sebuah gumamy cmas wntok Mubhammad s.a w? Demdbian figa
Tszs*z;fﬂfﬂzé_}aczng Latn, Mk E"mzﬁfﬁfﬁimﬂzm 15 tabun delam pmjazm. Db
A_yz;!:'- 25 mmgia.raz‘;b pcrgacz.@ir dam menderita kemishonan, Pcnaf:ﬁnyazﬁ SRR
orang dicoba Allzh aban koamanannya, kecaalk bavanghali orang yang sama
sehalt trdak beroman,

Lagi pz;fa Win, befeom temtn Ecgazgazfzznmu e aban mmv;r}zdz' p:ngéczfazng
wrtek kebghasianma & mase depan, Nami g Ralian berdua menjad
msnyur karena kaltan kembar, agar yang scovang trdak meraa lebih dent
e Lzim, chazpi chcfaz}bm Allah fazmp:z,ényaz tidak saoma cfmgm TERCEN
kita Uoba bam bayanghan bala abangme yang mengalont ko ae alan, tontn
5agin_}-'cz .:z.@cznv;r'czz;f’.- lebeh subar mmg.éazak}bi scai—seal EPEHDUT mdapcfajkran
Latn,

Tegakban Eepalamu nak, bouanslah bembak Scharany sedang bulen
PErRam 15-14 bars, Paznafazngeﬂ:zé bulan u Poprt—Eepad dan anbilal
pcaj:zfananrg;a scéfzgazi tametl f}uidze}b. Ecﬁanmg 12 besar lebsana f:z.fazm' besok
sz 1 aban swmbing; makin lama makon kool dan abbornya bilang tidak ada
fagt.

Tapi padatangral satviia tombul bembali makon lama makon besar longpa
12 Mmencapal purnananya seperts scharang, D1 mana ada kemanan 4 situ ada
v;r'.:a'af’az?e. Masaban bau trdab méz:;'dm, Eazz;_yazng 5iazsm_}aaz;'azafijz¢ﬂaz.

Tidak hanya jalan ke Roma " bata pepatah orang Bara,

Tidak banya scbuah anak kunct pembuka prmtu sorga, " hata pepatah
arang Arah, Ezg'szﬁazn wazv;r}af}.umz; Ec.";.-bazaisz Kb, rebarlah Ec.:;r'z«znzmmz; Eembals,
kami toreits enghan demgan dea semapa Allah melmdame s hata,

Delek ez sbaomz
Frfres

Urituk Ilarwan hanya Erliza vang membuat surat, varg lain hanya
mermnbubihi tanda tangan atan menompanglan kata-kata manis,
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Ivedan....... Agustus 1964

Wen anabbe sapang,

Woaktz seeratmmn bami r-r.r“z'maz, Emi;ﬁani.@ F:'-c.'mzr, terzitama kami wantita
menang iy keras—keras, Untomg saja remah kit mempunya pekarangan yang
fc!;czr, sc.éinggcz rang 15 kawmr tidak Em!’mgcznm aled Petangsd,

Urntame fupa b ada df stsimya sepang, dan Raw perfabuban dia sepers
czafiﬁ_}mzngv;r}zué lebsh mzm!’cz; Ealan rz'&zﬁ, cniab ERNE PERE r-r:'jaza.r:; mungﬁin 12
akam fersesat Rarema paniE dan Prdns @i Febadranmu mcrg}céafﬁﬁan diz
dapat membafa 1 batinya dempan blnase schingra dadanya lchas-lka
menjadi lapany dan kesedibannya mereda,

Kmdﬂzannya scpmi g Faw cerstakan z'fzg Fita mmga:rf:; 12 555@41'
Juara bisa sapa tiba-tiba sidl dalam bidangmya sondor sekalpem misalnpa
wrtwk thmu Pesataa t sedale mma!’cz}bm.‘ cmgﬁcz scﬁwfz;.%-. fugcz feamnt s gl
5;?.5mfazng beeds dan syt berterrma basih Ecpa&k Eapxzﬁ Darebreer SMA
Mard: Sulaters, gorn Winy nantt bellan fembal aban bon: banfonge, Japa
serat Wiom e lad Bama rfr“imaz, zmrzmgfnzf}.- leka 12 mcngméifﬁqﬁuﬂumn Fala
trdek, 1w telah ade & Bandamg dempan mengenponpinghan kepentingan-
kepentingan lan Mudeh-mudahan saja sepala sesuate akan batk jalannya.
Wan kam belzm s bercertta tempang B semdors Ecpcza.raz Emi, barena
stback dempan soal mengenar Win,

Bagamana sambutan kote Bandung yang dingin tu kepadamn, nak,
Dahab rz}zpﬁim fembals dare .E-rnzsrazgi P ferd Kczﬁmﬂzéﬁ fan tevas mcnafapat
pilek dan batek Awas Reschatanma Wan kami somna janh dart kalian
adikmu Lena tulah yang selaln dipthkannye Kalau bang Wan deman,
sm.razng F:'-azng Win dr fcz.@mrq temtu susaht E.:ztazn_yaz. Ecm&gaz Allah memb e
kckuatan kepadame wntnk bordirt sendirs, selama i ke dibants oleh bang
Wim,

Thae telah feteh Wm, f}um_}.'sz 1 srag;"az dzela,

Delack cromm tbema,
Lirlies
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HE Jaga kesehatanmu baik-bailk Wan, keta Bandung amat dingin
untukrmu yang dibesarkan di udara panas; niscaya kau akan subses

Ayakm,
Basyral

Linda sebetulnya ingin melihat bang Wan kecl memeluk bang Win
vatir besar dan tingel Sayane Lin tidak berada di Bandung, Selamat
mengurus dirl sendiri abang calon nsinyur, selamat berpelonco, jangan
separch tnafi karena perpeloncear,

selatnat jadl natn juga, Wungkin ada batkeys bang Win jauh dart
bang Wan, karena kald bang Wan akan lebih kuat daripada selama i,

Ienpurus surat-surat penting, bang Win vang tahu, tnengurus
keberanghkatan, juga bang Wi, vang mengurs perjualan hasil kebun
fuga bang Wi, bang Wan hanya tukang angleat,

Ha. ha,. Linda ingin melthat bang Wan berjalankalki perrd ke mana-
mana. Semua kendaraan tinggal di Iedan,

selamnat berjuang, bang nsinyar,

Adilnu
Erlinda yang nalkal
Bang Wan savany
tingeral sendiri
Kalau ada sesuatu penghalang
Eelalah diri

Ibu jaub, ayah pun jauh
Adik-adilk jauh pula
Kalau sakit di harimalam

Perlu teh dari ruang dalam
Bangun sendirl, ambil sendiri
Lenatak bisa menelongi
sebab jauh di tanah Dieli

Adilanu

Erlena



TAMU-TAMU YANG DATANG
DARI JAUH

setnbilan tabun kernudian, padas suatu petang Sabtu malamn Ilinge
orang sibulc pula di rumah Basyrul, seperti pada walkiu anaknya Erwin
Tanjung jadi juara Iusabagoh,

Crang menyusun kurst pula dan menghidangken makanan dan
minuman di meja vang besar untulk lebih lurang 60 crang tarmu. Iengapar?
selamnatan apa lagl mereka adakan® Basyrul mempuriyal beberapa orang
tarnu darijauhy snakeaya Dirs, Erwin Tanjung yang telab dua tabun diluar
Megeri tiba-tiba muncul di Medan, analenya Insionr Iarwan Basyrul
sehari sebelumnya telah datang dari Caltex Pelanbaru dan analoya vang
ketiga, Doldter Erlinda Basyrul, tiba pula dari Jakarta, Fumah vang selatna
beberapatahun ini sepi dibungaihanya oleh Erlera Basyrul BA pum SIVA
Hegeri I, sekarang ramai lagl oleh tepuk dan tawa, Eupanva setnua fm
secara diarn-diam telah diatur lebih datmlu oleh Erwin Tanjung, sehingea
hanya erang tua mereka yang tersipu-sipu keheranan,

"Fuparrva disengaja mendiamban kedatangan kalian" kata Erliza,
sarnbil merangds kerrangan menciim kedua belah pipi Erwin Edena vang
take menduga pertermuan tu sebelurnrya, tidak dapat menahan tangisya,

"Hai mengapa kalian menaneis?™ kata Erwin sambil mendekap
adileriya itu ke bahurya vang lebar, "Bang Win tidak ragal lagl, Lena."

"Ya, barng Win diamn-dism saja, tidak memberi khabar, membuat
ofang kaget."

Tah, pertemnuan vang mengharukan i telah 3 hari berlalu, sekarang
ditunigou tarnu-tarnu dari Medan dan selcitarnya, Semua sahabat, sanak
saudara dan handai taulan mereka,

Fira-kira pukoul 19.30. setelah semua undangan yang diangrap bisa

datang, hadir, Erwin mengambil coreng lalu berdiri seperti Ilarwan
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dahulu dekat pintu antara ruang depan dan ruang tengah, Ia berbicara
dengan rembira tetapi tenang, amat berbeda dari 9 tabun vang lalu,

"Ayah-ayah, bunda-ibunda serta sanak saudara vang saya mulialan,

Assalamualakbm warchmatullohl wabarckatuh, kra-ldira 9 tahun
sudah berlalu waldu kita ada di ruangan s untuk merayalean kejuaraan
annake nakal Erwin Tanjung, Banyale, atnat barrals kejadian di ramah ind
sej alewald it banyale dukatelah melanda orang tua ananda dan sebaglan
besar, ananda Erwinlah vang menyebableannya, Dua tabun krang sed ikt
sesudahy i, waldu kejuaraannya mencapal puncakarya, va di bidang olah
raga, va di bidane pelajaran, tiba-tiba ia mengalami kegagalan vang luar
biasa; tidak disanglea-sangla sedikit juga pun dan tepat pula dalam mata
pelajaran yary dibmasainys, danyvangeia dapat menjadiasisten Bapal Gur
ilrnu pastitya, Sava rasa ayahanda dan ibunda semua telah mendengar
khabar itu.

Urntutwlah harya setalun s merasa lumnpuh, dan tidak dapat melihat
arah tujuan vang tetap dan tepat, Berkat bantuan Bapak Direldur Ilardi
sulasteri vang duduk di hadapan kita sekarang, anak nakal vang lumpuh
it mulal dapat banghkdt kernbalt, Bapak Direldur menempatkan ananda
tingreal di rumah abang beliau, secrang politibs yane ulung dan baryake
berurusan dengan surat-surat kaboar,

Segera juga ananda dapat menguasal semua mata laliah sehingea
menarik perhatian para dosen serta teman-teman seperfuangan ananda,
D akhir tahun 65 ananda telah sangeup mernidis di berbagal artikel
keran-koran dan majalah-majalah.

Fesangrupan i besar artirya, karena biarpun penghasilan ayah dan
ibu ananda tidak seberapa kureng dari dahula, namun utuk membiayal
2 erang mahasiswa berat juga bagl beliau-beliau, Sering terpaksa diambil
uang pertahanan yang hanya sedikit di Banle

Dalamn tabun berdoutnys perongkosan bertambaby besar, karena
karni beremnpat menjadi mahasiswa, Ongleos urtule Erlinda lebih barryake
daripada untuk vang lain, Urtunge saja Lena man mengiloti laliah di
Ivledan saja.

Tahun &6/67 merupakan tahun-tahun yang sanwat besar artinya
bari ananda. Kuliah-kuliah harus terus belaian dengan teratur, terutarna
laaiah para Dosen yang larang mendalami perjuatgan anak-anak muda,
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Perjuangan harus turut aktip dillmti, karena banyak teman-teman yang
mengharaplkan tenaga lengan dan paha vang culoup besar i,

Penglkhianat dimusnabilcan
Pengeout ditingeallan
Sergata disandang

Ivlusuh ditendang

Itu bunyi sarjak ananda vang berlaumand ang waldu snanda jadijuara
deldamasi dahulu, Dan semua orang akan tercengang jika ananda hanya
sangrrup mengumand anglan sarjalke tetapt tak sangeup melaksanalkanmya.,
Bertubi-tubi surat dari nunah vate menyuruh ananda berhati-hati tetapl
tidak satu surat pun vang melarang ananda berjuang, Dan orang tua
ananda boleh bangra, karena ananda mempurryai saharn dalam perjuanean
permida Anglatan 66 yarg berlalu,

Dengan turut serta dalam perjuangan, memang peronghkosan
bertamnbah besar. Erlinda turut ke Jakarta untuk mengilaiti lulih
di faloltas Kedokteran, Tampaknys Tuhan Yang Iaha Peryayang
mengarniainya, sebab karang-karangan snanda dalam bahasa Ingoris
varwy atanda kirimban ke Eropah, Armerika, dan Australia mendapat
hener yang baile Ananda tidalk lagi dibiayai dari rumah, bahlan kadang-
kadang dapat memermhi keperluan Linda,

Kedatangan ayah, ibu, dan Lers ke Jakarta dapat ananda onglost
secubmpnya, Waldu itu terasalah oleh ananda, bahwa kegagalan ananda
di Bandung tidak ada artinya lagl Al mata seluruh keluarga dan
sahabat-sahabat karib dengan Sambutan Eashim Tuhan YIE, tidak
menghanyutkan ananda ke jurang patah semnangat, tetapi sebalilaiya
bagrailean air bugjan, kernudian turun ke laut vang telah anandalayari untuk
mengurjungl Arnerika, Eropah dan Jeparg,

Pemerintah telah bermurah hatiuntbk mengrim ananda ke Amerilea,
dan di sanalah ananda mengambil kesarjanasn ananda vang teralkhir,
Tujuh talnlam anya anandatidak meneunjured led an, karenamalu dan
kesibukan Sekarang ananda pulang dan berada kembali ditengah-tengah
ayahanda dan ibunda, buksn untuk menyombonglkan kelebihan, tetapi
sebal Torrya yafu untuk mermnjuldan kepada ayahanda dan ibunda, balvea
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Erwin Tanfung masi hidup, masih seperti dulu mengharapkan kesediaan
ayahanda dan bundas menerima snanda. Walaupun tubuh ananda telah
bertambah besar, tapl snanda masth Erwin vang dabulu, vang makan di
dapur sana, di ruang sana bersamna-sama saudara-saudara ananda, anake-
anake ayahanda dan bunda, Syular Alham dullilah, kepongahan kejuaraan,
kenakalan masa remajanya telah hilang bergantl denwan keinsyafan
bertanah air dan bermasyarakat,

Urituk menjukdean bahrera ananda selalu mengineat ayahanda dan
ibunda sernua, dari luar negerl ananda membawa benda-benda kecil,
sekedar sebagal ketane-kenangan bagd anda selalian,

Untuk ayahanda, sebuabhimesin penetas avamn ras

Untuk bunda, sebuah mesin jatit dengan 30 macarm jahitan

Untuk barig Wan, Tape Recorder.

Untuk Linda, sebuah mibkroskop,

Untuk Lena, sebuah jam tangan emas,

Untulk Bapak Direldur Ilardi Sulasteri, juga Tape Eecorder.

Urituk: Bapake il past Ilardl Sulasterl, sebuab mesin hinne,

Untule Bapale Direldur SWIP VI, juga Tape Eecorder,

Untuk Bapalke-bapake dan ibu-ibu vary lain 20 buah benda-benda
kecil, sepertl vulven, vaas bunga, lampu senter kecil dan lain-lain akan
diundikan, Kepada sahabat vang muda-rmuda saya minta maaf saja, karena
tidak dapat memberilan apa-apa. Ini telah terhitung barpak betul dan
dapat membawanya karena kemurahan hati teman-teman lain pula yang
mnenguraned barang-barang bawaan masing-masing,

Saya ada lagl mengantongl sebuah hadiah lain, sebuah jam tangan
kecil yang tak berharga, Dahulu pernah Syafrial melagulan:

"Farena sibude, fuara tak sangeup mencari pacan Semnbilan talmn
kernudian, karena sibuk dengan segala macam urusan, rupanya belum
juga ada kesempatan mencari pacar. Berpuluh-puluh kota besar dan keeil,
panas dan ditwin telab saya kunjung, tak ada kelthatan orang yare mau,
Ivlunglin telah beribu-ribu mata gadis jelita yang saya pandangd, tidak
seofany pun yang mau membalas pandanran saya, Sernua orang tertawa

rell, karena tak percaya,
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Tiba-tiba saya teringat, saya teringat akan pantun ibu nena delter
Fukmini teman Erlinda yange berrparyl:

"Barryalt ketam dalamn peratm
Peratm datang dari Air Bangis
Eiar hitam kami pun mau
Hitarmn-hitam dipandang manis"

setnua ofang tertawa keras, Euloming menutup mukanya, Avah dan
ibunya dengan tidak berpikir panjang tampil ke depan Erwin

"Untuk kamilah hadiah ita, kami akean menyanfungnya tinged, dan

akan tnerasa berbahagia,” kata ibu Eulaming,

"Kami seleali-leali tidak menyanglea balvwa ananda masih mengingat
parfun itu."

Erwin tnerrpambut salarn kedua orang tu sanbi berkata dergran hormat,

"Coba ibu tanya dahulu orang tua yang berdua inl," katanya sambil
mermnjuk kepada ibu bapakaiya.

Basyrul dan Liza berdiri dengan hormat, sambil menerima salam
kedua orang tua itu Hadirin ribut, Erwin i betul-betul juara, juara
dalatn sepala bidang, Eupatra kepercayaaturya kepada dirt sendiri auloup
besar," katanya sesecrang,

"Benar, cara meminang vang paling bam," kata vang lain pula,

"Unik Erwin," kata vary ketiga,

"0, kearn tua-tua ind setuju saja, soalnya apalkah Rulaning setuju," kata
Erliza.

"Bava tatny, batvwa lamaran Erwin vang tiba-tiba i bagaikan petir
tungral di tengah hari kepadanya, Betul, aneh anale-anake saya Sedikit
pun soal i belumn pernah dibayangn kepada kami”

"Saya rasa Ilni setuju, bu, Saya rasa tangannya dingin mengrerer
seperti disambar petir, kata ibu itu, Dian lihat di sana 1a menekor kermalas-
tnalasan, Kalau ia tidale setuju, tertu i3 alan tertawa-tawa saja seperti
biasa dan mengrangon seal ni menjadi seloroh, olol-olok biasa saja.”

Dalarn waldu beberapa menit itu Erwin tersermum-senyum saja
melihat ke sana ke marl Sepertd telah mufakat lebih dabnlu, tergerak
saja di hatl Erlinda dan Erlena berdiri mendapatkan Eulanini"Dermni
persahabatan kita selama ini berdirilah,” kata Linda,
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"Saya kaget Lin, betulkah, kata bang Win fu?" kata IvViini berbisil,
sebarjur badanrrya masth mengeiell seperti orang kesiraman air es,

“Tentu betul Iling, masa bang Win berolok-olok dalam majelis vang
mnulia i

"Il etnang bang Win aneh, sedikit pun tidak perrah terbayange pada
wajat atau dari kata-katanya," bisik Il ind lagd

"Baya pun tak tahu apa-apa Mind, tapi saya gembira kalau kalian
moan," tukas Linda,

"Berdirilah kak Il i, jangan beri malu abang saya, dong," kata Lena
mervela, Ilni berdiri Tangan kananrya diperang oleh Linda, tangan
larinya dipeluk oleh Lena, lalu mereka berjalanmermju Erwin vange berdird
tegale lurus seperti seorary pendeta menurgeu kedatangan pengilaitioya,
setelah ketiga-tiganya berdin di hadapanrya berar, baru 1a mengambil
sikeap agak mermndule dan tertawa,

"Clepatbang Win, manahadlatunya, kak Ivling siap sediamener tn ara,"
kata Lena agak keras,

"Betul mau, tak kalian paksa dia®™ seru Erwin juga agak keras.

"T¥lasa secrang dekter tmau dipakesa,” kata Linda, Para hadirin wanita
setnua berdirl, seclah-colah menonton adegan sandiwara, orang tua kedua
belah pihak mengelling mereka dengan wajah vang berseri-serl

Ilini yang sangat terharu masth mermnduldan kepalanya, Erwin
tneraba sakunya dan mengeluarkan sebush bunglaisan ke, lalu man
tnenyerahlarrya kepada Il i,

"Buka sendiri danlekatkan ke tangan calen pengantin," kata seseorang
teman Ivlini dari belakang,

"fa," seru vanyg lain "Supaya adegantya lebih meriah.”

"Betul, pintar Bapalk Drs. Erwin, cara melamarnya begini, aneh, juara
gatu dari seluruh dunia," seru pria vang bergerak dari tempatnya dan
tarnpil ke mulka,

"Contoh vang balk bagimu, D" kata Erwin, " Kau masth talait-talait
akan bertindak," katanya lagd samnbil membuka bunglmsan hadiabnya.
Tburrya memberikan msuk sangpulnya kepada Erwin supaya bunglaisan
it cepat terbulca,

Erwin memamerkan tingri-tingsd sebuah jam tangan emas yang

keell, molel dan mndah berkilat-kilat. Hadirin bertepuke tarwran amat
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merizh, Erwin menangkap tangan kiri I vang diacungkan oleh Lena
ke atas, lalu diciumnnya lambat-lambat, dan jam tangan dipasanglenya
selalipus,

Ivlini menangis terisale, ibunya pun menvela afr matanya vang keluar
tarpa disadaritoya, sebab sangat terham, Sesudahjam tangan itu terpasang,
ibu vl ind o enundukdean kepala Il ini ke tangan Erwin, memsrub mencium
tangan Erwin, Ttu pun dilakmkan oleh Iini dengan mata berlinang juga.
Linda dan Lena memeluk Iini, lalu mencium pipt IMini vang dibalas
oleh Ivlini dengan mesra,

"Ah sava ditingrallan saja,” kata Iarwan vang berlari dari belakeang,
"Begitu caratiya orang Armerika meminang anak orang, Avo, Sardi kita
penalait betul.”

"Asal saja Bina man cara vang demildan,” kata Sardi,

"Tlari Eina, jangan asyik dengan hidangan saja. Di sini ada adegan
baru, rugl kalau tidak menentormiya, larwan twin menir cara ind juga,
Fina kan man saja, va apa ya

Eina datang denran tertawa, semua orang telah menvangla Rina dan
Ivlarwan bertunangan tetapi belum pernah menyebut-nyebut tu derwan
seriug; baik terhadap erang tuanya sendiri atau terthadap Bapak Darman
sekeluarga, Bapak Darmoan memanyg telah lama mermng ri-nunge,

Dualam pada itu IMarwan telah mendekap adiknya Erwin ke dadanya,
Eernudian bersalaman dengan Iing dan erang tuanya,

sekarang barulah lind agak tensng, lalu menciun pipt Erliza dan
tangan Basyrul, kemudian terus mencium orang tmanya sendirl,

Erwin baru pula bergerak mengiouti perbuatan Iini i iburoya
memeluk dan menciunys lama sekall,

"‘Ttu setuju nak dengan pilthanmu, unfung saja kau tidak pulang
mermbawa radis Amerila ke rurnah ibu ind" katanya agak keras,

"a Wi, itualab vang ditakutlen buamu selama ing," kata Basyoul,

"Ha..ha, gadis, Armnerika," kata Erwin sarnbi menoleh kepada Iini,

‘Tt talat kalau bang Win membawa gadis Amerikea pulang Iin"

"Fan cantik-canrily, bane Win," kata Il i lambat dengan mukea vane
tnerah. Itulah kata yang pertarna dari i,

"Cantilk va cantile, padis-gpadis Parislebih lagi cantilnya," kata Erwin,
FPercakapan mereka tak diteruskan, karens hadirin mengulurkan tangan
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kepada seluruh keluarga Erwin dan Iini untuk mengucaplkan selamat,
setelah selesal semuarnya, maka Erliza mengambil corong lalu berbicara
detwan terharu dan gembira,

"Bapak-bapal, ibu-tbu serta analke-anak ibu semuarnya,

Lebih dabuidu saya mengueapkan terima kasih atas kedatangan
hadirin sernua Kemudian says moheon maaf, karena acera selamatan
sederhana vanyg kami sebut dalam undangan hanyalahberdoa karenatelah
kembalinya secrang malin (orang vang pandal mengsji), telah menjadi
acara pelamaran bahikan boleh diangrap pertunangan, karena rupatiya
anak saya yvang telah mencapal wmur hampir tiga silang angka Eotnawd,
tiba-tiba kernbali menjadi anak nakal,

saya percayabatrwa pikdran u baru saja tinbul pada pildir annya; kalau
malesudrya it sefak pagd tadi atan kemarin sudah ada, tentu saja ia akan
berbicara dahulu dengan sava, selmrang-larangnva dengan Dinda. Untung
saja keeluarea Bapak Barmaw! orane sabar dan bertawalial, mau menerima
denean mendadak, acara vang boleh disebut tidak pada tempatroa ihu,
Falau mereka menolak, dernilian pula nak Iin, slangkahmalunya karni,
Juara varg nakeal itu mungkin alan patab hatl, patah semangat menemul
kegagalan vang teraldir,

Katnisekeluarra amat berswabour dan berterima kasth kepadaleeluarza
Bapalc Barmawi, Direlgur 3IVIA I, vang culoup bijaksana. Padahal, siapa
vagr tak akean dapat diperoleh i, 1a secrang dolder dan rupanya pun
cantik, Kalau ditarra pandangan wnum, tertu orang aken menyataloan
bahwa seorang dolder dan seorang insmyur lebth menarik daripada
seofane safjana ekonomi Lamaran Erwin yang mendadak seperti petir
di terwah hari o, mpanya membuat mereka terkejut dan tak sangeup
berpikir panjang lebar, langsung menerima saja. semoga Allahmelindungi
keluargakarniber dua i, keluarga Basyrul dankeluarga Bermawi, sehingea
putusan vang diambil dengan tiba-tiba dalam perternuan ramah-tamah
ini, hendalanya tidak berakhir dengan buru

Burubaiya lagl, Erwin akan segera kemnbali ke Amerika Dari sana
1a akan ke Australia, dan baru saja dikatalosnerya kepada Iling dan saya,
bahwa 1a belum hendak membawa istrl, dengan alasan ingin mencari
uang dabmln, Uit saja Il i mau pula mermneon dua tahun lagd, Sifat
kerashati bukan kepalang i, rupanya belum dibuangnva dilaut Atlantilk
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yang luas i, Kami mengharapkan dea restu dari Bapale-bapak dan Ibu-
ibu, agar niat baik ini jangan hendakrrya disela oleh yang burule Sekarang
karena makanan telah terhidanyg, saya persilakan Bapalke-bapak dan Tba-
ibu mencicipinya. Tentu saja bukanlah hidangan perayaan pertunarngan,
Eali ini saya mohon kesediaan, Bapak dan ibu Bermawi membula
hidangan tersebut, © v, sesudah makan, saya harap Bapale-bapak dan
ibu-ibu belum terus beranghkat dulu, Undian untuk hadiah vang kecil-
kecil itu akan dibulka.

lara Erwin di bidang inipun terfu saja kurang sopan, Sepantastya
ia harus berlmrjung ke rumah keluarga vane disebutnya ayahanda
dann bundarya, untuk menyershkan tands mata i Sudidsh karaoys
mernaaflannya, kita sermua talm bagaimm ana watale anale kita i, Selarang
sava mohon Bapale-bapake dan Ibu-ibu mmulal bersantap.”

setnuanya berdirl, Keluarga Iling dijemput oleh Erwin, Linda dan
Lerua diajalenya ke tmeja makanan, vang lain mengilboatimerelea, Semertara
itn Bapak dan Ibu Darman mendekati Erliza,

"Bu, bagaimana pula dengan kami, kami telah lama menungpu-
rurge, Janganlah hendalnya kami dikecewalcan, kata ibu Rina,

"B eruar, itulah vang barusan saya bistkdean kepadalvl arwan, " kata Erliza,
"Tapi percayalah Bapalt dan Itu, Iarwan tidak akan mengecewaloan kita,
Yang saya takart Erwin i Kalau anak saya vang tiga i, sermua meninit
keinginan kita, Lihatlah, di sara Bina, Eita, Iarwan, dan Syafrial sibuk
meladent tarmu-tarnu, sengaja sava tidak memnangeil murid-murid saya
dari

SKFP untuk menclong malam ini, Setelah mermasak mereka semua
telah diberi makan, kemudian disuruh pulang, sehingea suasana antara
kita dengan kita dapat lebih intim."

Eetika para tammu asyie makan, Sardi vang telah juga menjadi
insiryur dan belumn pula beristeri seperti vang lain, mengambil corong
menyanyikan lagu keroncong "Kermayoran Jakarta," seperti 9 tahun varg
lalu waldu tnerayalan kejuarasn Erwin,

"Laju-laju perabm Cina
Laju sarnpai ke tanah
Dreli Biar lapa Indenesia
Jangan lupa pada s1Ivling"
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Erwin menaruh pirine makarmya di larsi, lalu mengambil corong
dari tangan Sardil Suararya sekarane telah besar tetapl ruparya telah
terlatih, sehingea merdu seperti suara juara radio,

"Laju samnpai ke tanah Deli
Ditiup angin dari Klantan
Fasihan kita insirur Sardi
Eiar garteng tak ada tunangan”

sardi tamnpalk buru-burn mendekati Lena, dan setelah berbicara
sebentar 1a lar lagi ke corony dan berrvaryi dengan rembira,

‘Ditiup angin dari Selatan Angin
dataryr dari Ivlalaka

Saya e any nrin tunangan
Asal Lena mau terima,”

setnua ofang tertawa keras, tetapi tidak begiu mengejutlan, karena
sudah baryak desas-desus mengatakan bahwa Sardl dan Lena akan
bertunangan

"Klalan kita tidak sopan terthadap analk erang, tentu adik kita demikian
pula diperlalodean orang,” kata Liza,

Dengan tak disangla-sangks Lena yang agak pemalu fu tampil
tnenyumnbargrkan suaranyas vang merdu,

"Angin datang dari tanah Hulu
Angin kencany angin Selatan
Eita bulcan tidaldah mau
Tapiyang tna harus duluan.”

muara dari banyak pthak memangeil Iarwan

"Avo nsinyur Marwan, apa kabar? Lena telah menyerah kalah, Linda
dati Syafrial juga harus mermruti jejake i

Ilarwan tarnpil ke muka,

"Kami tak biasa dengan keronconr Kemayoran Avo Kina coba
perdengarkan lagu 'tak lari gunung dikejarmu” kembali"
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"Driaan, dong," kata F.na malu

"Ya, duaan," kata orang banyak

setelah selesal, datang lagd suara dari sana sind.

"Linda, jangan mau kalaby, Iama insiryar syafrial

"Hei, jangan asyik makan-makan saja. Ini Bapak Bagyrul man
tnenjaniikan balvas orang vang empat il akan mergadi delapan, malam
i juga,”

Linda tertawa lalu mengambil corong vang dipermainkan oleh
Ivlarwan di tangantya,

Insiryur Syafrial dengan muka berseri-seri lari berdiri dekat Linda
Linda berbicara. "Karmni tak bisa merparyl, kami akan bersargake-sarjak
bebas, sanjak moderen”

Tvlusim d1 Utara, baru musim Zomer
Ivlusitn panas yang memnbaloar
Fupanya buah-buahan

Tak sernpat lagi masak ramum
Tidak satyrgup tmermngn
Ivlasa-tnasa pugur,

Setnua ngin berjatuhan

Apel Orange tak mau ketinggalan
Anggur merusul gugur

Buah peer juga turut serta

Pemilik kebun tercengang-cengang
Ivlengapa buah jadi matang
sebelum musim mendatang
Tapimereka orang tua-tua

Yang bijaksana

Bush-buatian bakal dipungut

Dengan pernbira

Setnua oraty bertepuls meriah, Svafrial memnegane tangan Linda
erat-erat, Blar saya vang bicara lagl, Lin"

"Tidak, cukup sekciar saja. Flalau bertele-telenantihilane bumbunya,”
kata Linda sambil menyershkan corong kepada iburys. Sementara it
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Linda berlari ke meja makan, mengambil undian lalu mengedarkannya
kepada hadirin yang tua-tua,

"Flarni tak usah mendapat,” kata ibu Ilind,

"Kami telah mendapat hadish vane paling besar tak ternilai harganya,
Farni juga meryerablzan bagian kami kepada yang lain," kata Bu Darman
tertawa,

setelah selesal dengan pembagian hadish dalam suasana riang
retnbira, Bapak Kabin SIVIA vang juga telah kita kenal, tampil ke depan,

"Sayalah yang berhak menutup acara gembira i, sebab saya yang
tertua IMungkinnantipada acara perkawinan saya tidak lagi ada dilvledan
sebab telah pensiun atau tak ada di dunia ind," katarra sambil tertawa,

"Jaryran buru-bur, Pale" kata orang ramal,
Tl agyarakat masth metnbutuhkan Bapal"
Eeliau terservpun lalu mulai berbicara,

"Pak Basyrul dan Bu Liza yang kami hormati, kalau dahulu kami
telah memuji-muji Bapal dan Ibu begitu pintar mendidik anale-analk,
sekarang kamni memberi selamat atas sulses varw telah Pak Basyrul dan
Bu Liza capai Allah telah memberikan Eurma yang setimpal untule
setnua jerih payah, kebijakesanaan dan perjuangan ibu dan bapak berdua.
Tabah berdisipling keonselowen dengan tepat dan berwibawa; itulah sifat
ibu dan bapak yanyg telah menghasilkan bush vang lezat cita rasanya, Saya
mengucapkan selamat dan pencharraan vang sedalam -dalamrya kepada
ibu dan bapak berdua. Dan juga mengucapkan selamat kepada keluarga
Pak Bermnawi, Pak Dartnan, erang tua insirryur Syafrial dan nsinyur Sardi
varwg tidak hadir, karena keemnpat keluarga i akan memetik buah dard
pohenvang saudara pupae Jika kiranya saya punya analk gadis atau bujang
yatir belurmn kawin, sava betul-betul akean iri hati atas peristiwa vang terjadi
tnalamn il Saya tidak akan berbicara banyake lagl, culmp sekdan”

Eeliau memberikan coreng ke tangan Erliza, Erliza menghapus air
tnatarya vang jatuh beriliran

"Saya juga tak akan berbicara banyale Sayalah orang vang paling
berbahagia pada malamn i di atas dunia, Jika kiranya saya menutup mata
bescle, karena dipangeil Tsral Mlalakeatulmmant, va save akan rela tidak
bermata ke pungeung lagl"
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"Lah ... lah ... ibu ini," kata Basyrul mengambil corong dari tangan
lstrinya,

"Bava tidak merrpuruh Bapale dan Tbu-iba pulang, tetapd acara ind saya
tutup dengan ucapan ribuan terima lasth,"

Hadirin sernua hampir serentake berdiri untule pulane ke rumah
tnasing-masing dan memnblakan malam it diterusken dalam suasana
kekelnargaan rumah tangera Basyrul sendiri,

Eeetnpat pasane muda-muda itu berlari ke teras untuk menchm
tanran para ofaty tua dan bersalaman dengan teman-ternan sebaya
tnereka, Setelah sernua tamu, termasuk orang tua Iing dan Rina, pergl,
tnereka kembali ke ruang tengah, Tiba-tiba Ivlind merebahlkean badanriva
ke pangluan Linda ladu menaneds tersedu-sedu,

"Bukan Ibu yang paling berbahagia malam rd, Lin tetapi Iim,"
jerittiva keras. "Aduh tak tabm IMind apa vang harus Mind katakan,
setnbilan tahur lamnargya Wi, harap-harap cemas, sembilan talmn Ivling
menderita batin Andaikatamalamn i talkoterjadi, gara-gara bang Win ind
dan bang Win kernbali saja ke Amerikca munekin Mini menegunkan diri
ke laut, Sarnpai hati bang Win melithat orang menderita,”

Erwin vang berdiri di samping Linda tertawa keras "Ha ha, takousah
lari kee laut Ivlind, malen obat tidur saja banvale-banyals take ada orang vare
tahm."

"Tlungkin, mungkin saja,” kata Ilini "Bang Win tak ada merasa
kasihan sedikit pur.”

"Saya orang gagal, Bu Delder. Ya kalau mau orang menerima juara
patah sayap; kalautidak bagaimana, Delder-deokter dan insiromr- insinr
kan batryals jadi saingan.”

‘Ivlalam i mengapa bang Win berani, masa bang Wn tak tahu
mermnbaca air muka orang."

"Dran kan mengapa metderitar Kau kan juga bisa membaca air e
bang Wi

"Alr muka bang Win yang perih dengan olok-olok i, stapa yang
bisa memnbacarya, Semua temnan-teman Linda dan Lena bisa merrrangla
diri mereka jadi pilihan bang Wi, "

"Sudahlah IWlini, semua telah berakhir, saya pun tak pernah dipinane
baryr Wan," kata Eina menepule-nepuk bab Il i,
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"Ttu lain, kalt Rina, Kak Rina satu-saturnya sahabat wanita bang Wan,
la tebun dengan pelajaran dan pekerjasnnya, Ta sering memperlihatlan
cirfanya,

Falan i1a digangeu oleh teman-temnan dengan kak Rina, ia terus
tertawa dan turut derygran suasana ofang seleellingraya,

Barng Win bergaul dengan ribuan wanita, teman sekelah, teman
seperjuangary, angrota KA dan KAPP, ternan main badminton, main
tenis, sesarna wartawan dan entah siapa lagd, kepada setnuanya ia ratnah-
tamah."

"Kepada kau juga Wi dan walkdu kalian di Jakarta, bukankah kita
bertemu hampir tiap hari

"Ya, karena saya tak mali-malu mengekeor kepada Linda, Dan Linda
juga tak pernah mernbayanglan apa-apa.”

Tl i, sava ingirdran kau mergadi iparkon,” kata Linda tetapd sava juga
tak dapat menerka hati bange Win, Saya talait mernyinerung soal u, ya
kalau mernany ada perasaan bang Winterhad aprou, kalan tidak tertu kan
akan kecewa, Tak ada seorang pun kamni vang berard menatralan bang
Winmengenaihal "

"Budat Ivlimni," kata Svafrial, "Ilalam ind bultan untulanu saja, Orane
tertawa, kau menangis. Manti Erwin saya taril untuk adilda; Eia."

"Ya, saya pernah cemburu kepada Rika, bang Svaf, waldu ia belum
bertunangan”

"Orang-crang bertukar cincn Iini, bukan bertukar adik untuk
turnangan, tidak baik untuk keturunan kata dolter Linda, ha ha," Syafrial
tertawa keras,

"Kita 'kan belum sempurna makan tadi Ayo kita makan kembali
bersama bu dan ayah," seru Linda kepada emnpat pasangan i,
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